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ABSTRAK 
 

Luis Kholilur Rohman Saani, 2020. Pengembangan Social Entrepreneurship 

Santri Berbantu Teknologi (Studi Kasus pada Platform Starla Education di 

Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo). Tesis, Program Pascasarjana, Jurusan 

Pendidikan Islam, Prodi Magister Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

 
Kata Kunci : Social Entrepreneurship, Teknologi Pendidikan, Santri 

 
Latar belakang penelitian tesis ini antara lain: fenomena peningkatan jumlah 

pengangguran khususnya bagi lulusan baru atau fresh graduate, peran pesantren 

dalam pemberdayaan sosial ekonomi bagi santri, alumni dan masyarakat, serta 

pemanfaatan teknologi untuk wirausaha dan pemberdayaan. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah: (1) Bagaimana 

model pengembangan social entrepreneurship santri berbantu teknologi di 

Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo?, (2) Apa faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaan kegiatan pengembangan social entrepreneurship santri 

berbantu teknologi di Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo?, (3) Bagaimana 

kontribusi pengembangan social entrepreneurship santri berbantu teknologi 

terhadap santri dan Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo? 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara terhadap pengurus, 

santri dan alumni. Serta observasi terhadap aktivitas dan kegiatan social 

entrepreneurship di platform Starla Education serta dokumentasi yang berkaitan 

dengan fokus penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian, model pengembangan social entrepreneurship 

santri berbantu teknologi pada platform Starla Education menggunakan pendekatan 

experiential learning melalui kegiatan layanan seperti Kelas Online dengan konsep 

Massive Open Online Course (MOOC), Marketplace Guru Privat, EduTech Support 

System, Marketplace Jasa Asisten Pendidikan, Portal Lowongan Kerja dan Platform 

Komunitas Menulis. Di mana semua layanan tersebut menggunakan konsep 

marketplace dan e-commerce yang melibatkan pihak ketiga, yakni masyarakat 

secara luas dengan tujuan pemberdayaan. 

Faktor pendukung dan penghambat meliputi: motivasi ruhaniyah karena 

pengabdian kepada pengasuh pesantren dan atas dasar hadits tentang menjaga 

kehidupan dunia dan akhirat. Sedangkan untuk faktor penghambatnya dikarenakan 

keterbatasan modal dan minimnya pengalaman kerja di dalam sebuah startup 

digital. 

Kontribusi pengembangan social entrepreneurship santri berbantu teknologi 

melalui platform Starla Education terhadap santri dan Pesantren Sosial Roisus 

Shobur dapat dibedakan menjadi dua, yakni tangible profit (keuntungan material) 

yakni tambahan pemasukan dan intangible profit (keuntungan non material) seperti 

meningkatkan sifat dan karakter positif bagi santri dan meningkatkan citra 

pesantren. 
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ABSTRACT 
 

Luis Kholilur Rohman Saani, 2020. Development of Technology-Assisted 

Santri Social Entrepreneurship (A Case Study on Starla Education Platform at 

Roisus Shobur Islamic Boarding School, Sidoarjo). Tesis, Postgraduate Program, 

Islamic Education Department, Magister of Islamic Religious Education, Islamic 

State University of Sunan Ampel Surabaya. 

 
Kata Kunci : Social Entrepreneurship, Educational Technology, Santri 

 
The background of this study included: the increasing unemployment 

phenomenon, especially for fresh graduates; the role of Islamic boarding school in 

socio-economic empowerment for santri, alumni, and the community; and the 

technology utilization for entrepreneurship and empowerment. 

This study aimed to answer the formulas; (1) How is the technology-assisted 

santri social entrepreneurship development model at Roisus Shobur Islamic 

Boarding School, Sidoarjo?, (2) What are barriers and supporting factors for 

technology-assisted santri social entrepreneurship implementation at Roisus 

Shobur Islamic Boarding School, Sidoarjo?, (3) How is the contribution of the 

technology-assisted santri social entrepreneurship development toward santri and 

Roisus Shobur Islamic Boarding School, Sidoarjo? 

This study was qualitative. Data collection was done through interviews with 

administrators, santri, and alumni; observation toward activities related to social 

entrepreneurship at Starla Education platform; and documentation. 

Based on the result, the technology-assisted santri social entrepreneurship 

development model at Starla Education platform used an experimental learning 

approach through online class activities using several concepts such as the Massive 

Open Online Course (MOOC), Private Teacher Marketplace, EduTech Support 

System, Education Assistant Service Marketplace, Job Vacancies Portal and 

Writing Community Platform. Those all concepts used a marketplace and e-

commerce concept that involves a third party, namely the wider community with 

the aim of empowerment. 

The supporting factors included: spiritual motivation due to dedication 

toward the leader of pesantren and hadith which stated protecting the life and 

afterlife. While the barriers included: the lack of capital and work experience in a 

digital startup.  

The contribution of the technology-assisted santri social entrepreneurship 

development toward santri and Roisus Shobur Islamic Boarding School, Sidoarjo 

could be divided into two. First, tangible profit (material gains) which forms as 

additional income. Second, intangible profit (no-material gains) such as the 

character improvement for santri and the image improvement for pesantren. 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 
A.  Latar Belakang 

 
Pendidikan di Indonesia seringkali dinilai belum bisa menciptakan 

output yang berkualitas yang siap menghadapi tantangan zaman sehingga 

memunculkan fenomena “Pengangguran Terdidik” di Indonesia, atau yang 

menurut Dadang Suhardan disebut sebagai Unemployment Educated 

Population (Populasi Pengangguran Terdidik).1 Hal ini bisa dilihat dari data 

tentang Pengangguran Terbuka berdasarkan tingkat pendidikan yang telah 

dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia tahun 2013 – 2015 

 
 
 
 
 
 

Tabel 1.1: 
Data 

Pengangguran 

Terbuka 

Berdasarkan 

Tingkat 

Pendidikan 

Tahun  2013  – 

2015 
 
 
 
 
 

yang menunjukkan bahwa dari jenjang SMU, SMK, Akademi/Diploma dan 
 

Universitas, semuanya terjadi peningkatan dari tahun ke tahun.2 

 
 
 
 
 

1 Dadang Suhardan dkk, Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan (Bandung, Alfabeta, 2012), 60. 
2 Badan Pusat Statistik, Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 1986-2015, 

dalam http://data.go.id/dataset/pengangguran-terbuka-berdasarkan-tingkat-pendidikan (1 Juni 

2018) 

http://data.go.id/dataset/pengangguran-terbuka-berdasarkan-tingkat-pendidikan
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Unenployment Educated Population (Populasi Pengangguran Terdidik) 

terjadi dikarenakan beberapa faktor, antara lain: pertama, penyelenggaraan 

pendidikan tidak lebih dari sekedar pemenuhan hak bangsa, tuntutan politik 

serta menutupi kampanye yang terlanjur dijanjikan, bukan atas dasar 

membangun dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Kedua, penyelenggaraan 

pendidikan lebih bermotif pada orientasi formal dan status sosial semata, bukan 

berorientasi pada nilai luhur dan pembangunan nasional bangsa. Ketiga, 

pendidikan hanya berorientasi pada legalitas formal, memperoleh ijazah, serta 

pemenuhan status sosial, bukan pada orientasi memenuhi pembangunan 

nasional. Keempat, minimnya sinergi dan komunikasi antara dunia pendidikan 

dan lowongan pekerjaan, tidak ada informasi dan kebutuhan pasar kerja serta 

jenis pekerjaan yang harus diisi.3 

Setidaknya ada  tiga  perspektif yang  menjelaskan hubungan  antara 

pendidikan, pengangguran dan kesejahteraan hidup, antara lain: pertama, teori 

modal manusia (Investment in Human Capital) yang diperkenalkan oleh 

Theodore W Schultz yang menyatakan bahwa pendidikan memiliki pengaruh 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi di mana proses pendidikan adalah 

bentuk investasi sumber daya manusia (SDM)4. Kedua, teori 

alokasi/persaingan  status,   yang   menyatakan   bahwa   tingkat   pendidikan 
 
 

 
3 Dadang Suhardan dkk, Ekonomi dan Pembiayaan..., 61. 
4 Theodore W. Schultz, “Investment in Human Capital”, The American Economic Review, Vol.51, 

No.1 (Maret, 1961), 17. Lihat juga Bo Hansson, Ulf Johanson, Karl-Heinz Leitner, The Impact Of 
Human  Capital  And  Human  Capital  Investments  On  Company  Performance  Evidence  from 

literature and European survey results (Luxembourg: Office for Official Publications of the 

European Communities, 2004), 299. 
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seseorang tidak selamanya menentukan kualitas pekerjaannya, karena bisa jadi 

orang yang rendah pendidikannya tapi jika mendapat pelatihan dan memiliki 

keterampilan, maka produktifitasnya bisa relatif sama dengan orang yang 

tinggi tingkat pendidikannya.5 Ketiga, teori reproduksi strata sosial, yang 

menyatakan bahwa fungsi utama pendidikan adalah menumbuhkan struktur 

kelas dan ketidaksinambungan sosial di mana pendidikan rakyat kecil didesain 

untuk kepentingan kelas sosial yang lebih tinggi.6 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk mewujudkan 

 
pendidikan yang lebih baik dalam konteks mengurangi pengangguran terdidik. 

Pendidikan dituntut untuk menyemarakkan program pendidikan yang berjiwa 

entrepreneur. Pendidikan entrepreneuship harus dimasukkan dalam 

pendidikan anak di mana para orang tua harus mampu mempersiapkan mental, 

ilmu, dan keterampilan yang memadai pada usia-usia tertentu anaknya.7 

Di sisi lain, teknologi pendidikan mengalami perkembangan secara 

signifikan dari masa ke masa. Teknologi pendidikan merupakan suatu sistem 

yang dapat memfasilitasi pendidik dan peserta didik belajar lebih luas, lebih 

banyak dan juga bervariasi. Melalui fasilitas yang disediakan oleh sistem 

tersebut, siswa dapat belajar mandiri, kapan dan di mana saja tanpa terbatas 

oleh ruang dan waktu. Bahan yang dapat mereka pelajari juga lebih bervariasi, 

tidak hanya dalam bentuk sajian kata, tetapi dapat lebih kaya dengan variasi 
 

 
 
 
 

5 Blau, P.M. dan O.D. Duncan, The American Occupational Structure (New York: Willey, 1967), 

45. 
6 A. Suryadi, Pendidikan, Investasi SDM, dan Pembangunan (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), 67. 
7  Endang Mulyani, Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan (Jakarta: Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kurikulum, 2010), 9. 
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teks, visual, audio dan animasi.8 Maka dalam konteks pendidikan 

entrepreneurship, sebuah lembaga pendidikan dapat memanfaatkan 

perkembangan teknologi pendidikan dengan maksimal agar pendidikan 

entrepreneurshipnya dapat lebih baik. 

Dewasa ini banyak pihak juga merasa ragu terhadap eksistensi lembaga 

pendidikan pesantren. Keraguan itu dilatar belakangi oleh kecenderungan 

pesantren yang bersikap menutup diri terhadap perubahan di sekelilingnya dan 

sikap kolot dalam merespon upaya modernisasi, termasuk dari aspek 

penggunaan teknologi.9 Maka untuk menjawab keraguan masyarakat terhadap 

pesantren dan dalam rangka menghadapi era industri 4.0 serta ikut mengurangi 

pengangguran terdidik, penulis (peneliti) yang sekaligus juga menjadi 

pengurus di salah satu lembaga pendidikan Islam yakni Pesantren Sosial 

Roisus Shobur Sidoarjo Jawa Timur telah mencoba menerapkan pendidikan 

social entrepreneurship dengan mengoptimalkan penggunaan teknologi 

pendidikan sehingga membuat sebuah platform yang disebut sebagai Starla 

Education yang telah penulis dirikan pada tahun 2017. Yakni sebuah platform 

teknologi pendidikan yang menyediakan berbagai macam layanan dan produk 

pendidikan dengan konsep marketplace. Seperti layanan Marketplace Guru 

dengan dukungan sistem akademik online dan e-library, kelas online dengan 

konsep   MOOC   (Massive   Open   Online   Course),   aplikasi   e-commerce 
 

 
 
 
 

8  Lihat AECT, The Definition of Educational Technology, (Washington, DC.: Association for 

Educational Communications and Technology, 1977), 1-7. 
9 Nia Indah Purnamasari, “Konstruksi Sistem Pendidikan Pesantren Tradisional di Era Global: 

Paradoks dan Relevansi”, EL-BANAT: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam, Vol.6, No.2, (Juli- 

Desember 2016), 196. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5  

 
 

 
perangkat pendidikan, marketplace jasa pendidikan, educational support 

system, dan situs web dan aplikasi yang memungkinkan penggunanya untuk 

membaca ataupun mengirimkan karya dalam bentuk artikel, atau sejenisnya. 

Berbeda dengan konsep entrepreneurship,   Starla Education yang 

berada di bawah naungan Pesantren Sosial      Roisus Shobur 

mengimplementasikan teknologi pendidikan dalam pendidikan dengan model 

social entrepreneurship, di mana tidak hanya mengusung misi profit dalam 

bisnis, tetapi juga terdapat misi sosial untuk mengurangi pengangguran terdidik 

dengan melakukan pemberdayaan. Terlebih lagi lembaga tersebut juga 

merupakan lembaga sosial yang para santrinya terdiri dari anak-anak yatim dan 

dhuafa’. Starla Education juga pernah meraih beberapa penghargaan di bidang 

entrepreneurship seperti Juara 3 lomba Santripreneur Tingkat Nasional dalam 

rangka Hari Santri tahun 2017 dan menjadi TOP 50 Rise Inc. 6 (Rich and 

Impacful Social Enterpise Incubation Program) Nasional tahun 2018. 

Oleh karena itu, tanpa mengurangi objektivitas penulis sebagai peneliti, 

penulis tertarik untuk melakukan pendalaman dengan melakukan penelitian 

terhadap platform Starla Education yang telah penulis dirikan pada tahun 2017 

tersebut. Sehingga memunculkan sebuah penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Social Entrepreneurship Santri Berbantu Teknologi: Studi 

Kasus Pada Platform Starla Education di Pesantren Sosial Roisus Shobur 

Sidoarjo”. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi, penguat dan 

memberikan dampak positif bagi lembaga-lembaga pendidikan, khususnya 
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bagi lembaga pendidikan Islam, termasuk pesantren agar dapat menerapkan 

pendidikan social entrepreneurship sesuai dengan perkembangan zaman 

sehingga dapat mencetak para santri yang handal dalam menghadapi tantangan 

globalisasi dan modernisasi serta tetap dapat memberikan manfaat bagi semua. 

 
 
 

B.  Identifikasi dan Batasan Masalah 

 
1.   Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah yang 

dapat muncul dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Implementasi pengembangan social entrepreneurship berbantu 

teknologi. 

b.   Perbedaan jenis layanan dari tiap program yang dikembangkan. 

 
c. Faktor  pendukung  dan  penghambat  pelaksanaan  kegiatan 

pengembangan social entrepreneurship santri dengan bantuan 

teknologi. 

d.  Kontribusi pengembangan social entrepreneurship santri berbantu 

teknologi terhadap santri dan pondok pesantren. 

2.   Batasan Masalah 

 
Sebagai upaya untuk menghindari perluasan ruang lingkup dan 

pembahasan, serta untuk mempermudah pemahaman, maka peneliti 

memfokuskan pada masalah yang berkaitan dengan pengembangan social 

entrepreneurship berbantu teknologi yang terdapat pada platform Starla 

Education. 
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C.  Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian di atas, maka secara spesifik ditentukan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1.   Bagaimana model pengembangan social entrepreneurship santri berbantu 

teknologi di Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo? 

2. Apa  faktor  pendukung  dan  penghambat  pelaksanaan  kegiatan 

pengembangan social entrepreneurship santri berbantu teknologi di 

Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo? 

3. Bagaimana kontribusi pengembangan social entrepreneurship santri 

berbantu teknologi terhadap santri dan Pesantren Sosial Roisus Shobur 

Sidoarjo? 

 
 
 

D.  Tujuan Penelitian 

 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami, menemukan, 

mendeskripsikan dan menganalisis hal-hal berikut ini: 

1.   Model pengembangan social entrepreneurship santri berbantu teknologi di 

 
Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo. 

 
2.   Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan pengembangan 

social entrepreneurship santri berbantu teknologi di Pesantren Sosial 

Roisus Shobur Sidoarjo. 

3. Kontribusi  pengembangan  social  entrepreneurship  santri  berbantu 

teknologi terhadap santri dan Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo. 
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E.  Kegunaan Penelitian 

 
1.   Manfaat Teoritis 

 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperkenalkan toeri 

social entrepreneurship berbasis teknologi sesuai dengan era industri 4.0 

yang memiliki ciri khas keislaman dari pesantren sosial. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat menunjukkan bahwa pesantren juga memiliki 

peran dalam melakukan pemberdayaan sosial yang ditunjang dengan 

penggunaan teknologi. 

2.   Manfaat Praktis 

 
Secara umum, penelitian ini dapat dijadikan rujukan sebagai solusi 

alternatif tentang kesejahteraan dan kemandirian di bidang ekonomi dan 

sosial melalui pendekatan social entrepreneurship yakni tidak hanya atas 

dasar misi profit bisnis tetapi juga misi kebermanfaatan melalui 

pemberdayaan sosial. Kajian ini merekomendasikan perlunya lembaga 

pendidikan agama Islam memiliki unit usaha yang dapat menunjang proses 

kegiatan pembelajaran dan keberlangsungan syiar Islam di masyarakat. 

F.  Penelitian Terdahulu 

 
Studi penelitian terdahulu digunakan untuk memastikan keaslian 

penelitian yang dilakukan peneliti. Beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian “Pengembangan Social Entrepreneurship Santri Berbantu 

Teknologi: Studi Kasus Pada Platform Starla Education di Pesantren Sosial 

Roisus Shobur Sidoarjo” adalah: 
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1.   Jurnal  Salmah  Said  dengan  judul  “Social  Entrepreneurship;  Initiative 

Efforts from Higher Education Classrooms”.10 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tawaran silabi dan pendekatan untuk pengajaran mata 

kuliah Social Entrepreneurship merupakan langkah awal untuk 

mempersiapkan para mahasiswa UIN Alauddin Makassar untuk siap baik 

dari segi pengetahuan tentang Social Entrepreneurship, pendekatan dan 

langkah-langkah yang dapat dilakukan dan dilengkapi dengan praktik 

lapangan dalam bentuk Service Learning. Silabi dan pendekatan ini 

merupakan langkah awal memperkenalkan mahasiswa tentang Social 

Entrepreneurship dari ruang-ruang kelas UIN Alauddin Makassar. 

2.   Jurnal Hikmah Muhaimin, “Membangun Mental Kewirausahaan Santri Di 

Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Mojokerto”.11 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: implementasi program mengembangkan mental 

kewirausahaan santri di Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Mojokerto, 

lebih untuk mengatur pendidikan keterampilan yang diberikan kepada 

santri yang ingin mengambil keterampilan kewirausahaan. Model yang 

diterapkan bersifat bebas, mudah, dan tidak mengikat. Semua santri bisa 

mengambil kewirausahaan dengan syarat yang cukup mudah. Dalam 

melaksanakan program pengembangan mental kewirausahaan santri, pihak 

Pondok Pesantren memiliki target atau sasaran yang diharapkan mengikuti 
 

 
 
 
 

10 Salmah Said, “Social Entrepreneurship; Initiative Efforts from Higher Education Classrooms”, 

Proceedings of The International Conference on University-Community Engagement Surabaya – 

Indonesia, 2 - 5 August 2016. 
11 Hikmah Muhaimin, “Membangun Mental Kewirausahaan Santri Di Pondok Pesantren Riyadlul 

Jannah Mojokerto”, Jurnal Iqtishadiya, Vol. 1, No. 1 (Juni, 2014). 
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program pengembangan mental kewirausahaan santri. Kelengkapan sarana 

dan prasarana baik untuk ustadz/guru maupun santri sangat mendukung 

atas keberhasilan selama ini. 

3. Disertasi Fathul Ulum, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Oleh 

Lembaga Keuangan Syariah; Studi Kasus di Bayt al Mal wa Tanwil Ar- 

Ridho Trenggalek”.12  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan 

ekonomi masyarakat yang berhasil harus didukung oleh strategi, teknik, 

stepping, dan kondisi pemberdayaan. Fungsi intermediasi ekonomi dan 

intermediasi sosial BMT ar-Ridho dilakukan dengan cara pengembangan 

potensi umat, peningkatan kualitas sumber daya insani, menggalang 

potensi masyarakat, perantara aghniya’ dan dhu’aafa serta pemilik dana 

dan pengguna dana. 

4.  Disertasi Darmawati, “Spiritual Bisnis Islam; Studi Pemasaran Kelapa 

Sawit di Kabupaten Penajam Paser Utara Kalimantan Timur”.13 Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rancangan spiritual bisnis dalam tinjauan 

Islam, dibangun berdasarkan empat determinan, antara lain: norma syriah, 

norma etika, norma transaksi, dan norma kreatif. Masing-masing 

determinan tersebut berkolaborasi, membangun sebuah sistem dalam 

spiritual  bisnis  Islam.  Realitasnya,  bahwa  pemasaran  kelapa  sawit  di 

Kabupaten Penajam Paser Utara Kalimantan Timur belum sepenuhnya 
 

 
 
 
 

12  Fathul Ulum, “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Oleh Lembaga Keuangan Syariah; Studi 

Kasus di Bayt al Mal wa Tanwil Ar-Ridho Trenggalek” (Disertasi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 
2011). 
13 Darmawati, “Spiritual Bisnis Islam; Studi Pemasaran Kelapa Sawit di Kabupaten Penajam Paser 

Utara Kalimantan Timur” (Disertasi--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2014). 
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mencerminkan nilai-nilai spiritual Islam. Indikasinya adalah, adanya 

ketidakjujuran dalam transaksi penimbangan Tandan Buah Segar (TBS) 

kelapa sawit. Selain itu, penentuan harga Tandan Buah Segar (TBS) 

dilakukan sepihak oleh Tengkulak (Pengepul) sehingga petani kelapa sawit 

cenderung dirugikan. 

 
 
 

G. Sistematika Pembahasan 

 
Bab I Pendahuluan, bagian pendahuluan berisi gambaran umum tentang 

isi penelitian, diantaranya latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, originalitas penelitian, 

definisi operasional, sistematika pembahasan. 

Bab 2 Kajian Teori, bagian ini berisi kajian teori tentang social 

entrepreneurship, santri, pembelajaran berbantu teknologi, dan scoail 

entrepreneurshipp dalam konteks pendidikan Islam yang dijadikan acuan teori 

dalam penelitian ini. 

Bab 3 Metode Penelitian, bagian ini menjabarkan tentang metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, di antaranya rancangan 

penelitian, subjek / objek penelitian, batasan dan asumsi penelitian, variabel 

penelitian, hipotesis penelitian, instrumen penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, prosedur pengambilan dan pengolahan data, dan teknik analisis 

data. 
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Bab 4 Hasil Penelitian, agian ini menjabarkan tentang gambaran umum 

lokasi penelitian, objek dan subjek penelitian, deskripsi hasil wawancara, dan 

temuan penelitian. 

Bab 5 Analisis Data, bagian ini berisi analisis atas temuan-temuan 

penelitian berdasarkan data kualitatif dari hasil wawancara dan temuan, yang 

kemudian diklarifikasi dan diverifikasi dengan data studi kepustakaan dan hasil 

obeservasi dengan masyarakat sekitar. 

Bab 6 Penutup, bagian ini berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II KAJIAN 

TEORI 

A.  Tinjauan Tentang Social Entrepreneurship 

 
1.   Definisi Social Entrepreneurship 

 
Social Entrepreneurship adalah istilah turunan dari kewirausahaan. 

Gabungan dari dua kata, yakni social yang artinya kemasyarakatan, dan 

entrepreneurship yang artinya kewirausahaan. Atau juga biasa dikenal 

sebagai kewirausahaan sosial.1  Menurut Arman Hakim dengan mengutip 

The Concise Oxford French Dictionary, kata entrepreneur adalah padanan 

dari kata entrepreneur (bahasa Inggris) yang berasal dari bahasa Perancis 

entreprendre yang sudah dikenal sejak abad ke- 17 yang diartikan sebagai 

to undertake (menjalankan, melakukan, berusaha), to set about (memulai, 

menentukan), to begin (memulai) dan to attempt (mencoba, berusaha). 2 

Kewirausahaan  atau  entrepreneurship  adalah  proses  membuat 

perubahan, melakukan sesuatu yang berbeda, dengan tujuan menciptakan 

kekayaan individu dan nilai tambah bagi masyarakat.3 Kemakmuran yang 

dikehendaki berupa nilai materialistik bagi pemilik modal. Pelaku 

wirausaha  akan  sulit  mendapatkan  keberhasilan  jika  tidak  memiliki 
 
 
 
 
 

1  Haniek Listyorini, “Komponen dan Dampak Social Entrepreneurship dalam Upaya Revitalisasi 

Budaya dan Industri Batik Lasem Kabupaten Rembang”, Dinamika Kepariwisataan, Vol. 11, No. 

2, (Oktober, 2012), 49. 
2   Arman  Hakim,  Dkk.  Entrepreneurship  Membangun  Spirit  Teknopreneurship  (Yogyakarta: 

Penerbit Andi, 2007), 2. Lihat juga Muh. Yunus, Islam dan Kewirausahan Inovatif (Malang: UIN 
Maliki Press, 2008), 27. 
3 Kao, R. W. Y. 1993, “Defining Entrepreneurship: Past, Present, and?”, Creativity and Innovation 

Management, Vol. 2, No. 1, 1-20, (Maret, 1993), 69-70. 
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keberanian dalam mengambil risiko, tidak memiliki sumber daya dan 

jaringan sosial, malas bekerja, serta terhambat oleh faktor-faktor demografis 

lain yang tidak mendukung.4 

Sebenarnya penganut teori ekonomi klasik dan neo-klasik telah 

 
berupaya memberikan definisi tentang ‘entrepreneurship’, namun belum 

ada definisi tunggal untuk kata ini. Semua definisi yang ada tergantung dari 

sudut pandang yang digunakan: sosiologi, ekonomi, dan psikologi. Satu 

kelompok ahli menganalisis berdasarkan perspektif sosial, sedangkan yang 

lain dari perspektif manajemen. Dengan demikian, entrepreneurship 

memiliki konsep yang multidimensi. 

Stevenson dan Jarillo  berpendapat bahwa entrepreneurship adalah 

suatu proses penciptaan nilai dengan mengombinasikan berbagai sumber 

daya  secara  unik  untuk  memanfaatkan  peluang  yang  telah  ada.  5
 

Entrepreneurship merupakan proses yang menunjukkan adanya tahapan 

yang berkelanjutan, yang menempatkan dan menggunakan semua sumber 

daya untuk dikelola dan dikombinasikan sehingga dapat menghasilkan nilai. 

Kegiatan ini digerakkan oleh entrepreneurs, yang melibatkan opportunity- 

driven, yang selalu memanfaatkan peluang untuk tujuan kebaikan, yang 

menoleransi sumber daya yang terbatas, sehingga selalu mencari cara untuk 

tetap dapat memanfaatkan peluang tersebut. Jadi, entrepreneurs (pemilik 
 

 
 
 
 

4 Sandhu, Manjit Singh, S. Fahmi Siddique; dan S. Riaz. “Entrepreneur Barriers and Entrepreneurial 

Inclination among Malaysian Postgraduate Students”, International Journal of Entrepreneurial 

Behaviour and Research, Vol. 17, No. 4, (November 2011), 432-435. 

5 M. Taufiq Amir, Corporate Entrepreneurship & Innovation, (Jakarta: Penerbit Kencana, 2016), 

9-10. 
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usaha) adalah orang-orang yang mencari cara untuk menghasilkan nilai 

melalui penciptaan atau ekspansi kegiatan ekonomi, dengan melakukan 

identifikasi dan eksploitasi produk-produk baru, proses dan pasar yang 

baru.6 

Sedangkan social entrepreneurship adalah sebuah proses membuat 

 
nilai sosial karena inisiasi dalam mencari solusi atas permasalahan sosial 

melalui inovasi yang melibatkan berbagai kombinasi sumber daya, 

eksplorasi pada peluang untuk simulasi pada perubahan sosial, kepuasan 

kebutuhan sosial, dan pengembangan terhadap produk dan layanan sosial.7
 

Selain itu, di dalam konsep ini juga sangat memperhatikan tindakan terpuji 

 
(praiseworthy) dan tindakan yang kurang terpuji (less praiseworthy) karena 

basisnya yang ingin menciptakan nilai sosial.8  Dan itulah yang menjadi 

salah satu pembeda antara entrepreneurship dan social entrepreneurship. 

Sistem dalam social entrepreneurship meliputi tiga elemen penting 

yakni adanya motivasi yang lebih menekankan pada aspek sosial ekonomi 

tetapi tidak menutup peluang pada aspek lain seperti spiritualitas, aksi yang 

berupa  usaha   sosial,   dan   dampak  dari   aksi   berupa  pembangunan 

masyarakat. Tujuan dari sistem ini adalah untuk mengorganisir modal 
 
 
 

 
6 Nadim Ahmad and Richard G. Seymour, Defining Entrepreneurial Activity: Definitions 

Supporting Frameworks for Data Colletion, diunduh tanggal 14 Januari 2019 dari 

www.oecd.org/std/business-stats/39651330.pdf. 
7 J. Augusto Felício, Helena Martins Gonçalves, Vítor da Conceição Gonçalves, “Social Value and 

Organizational Performance in Non-Profit Social Organizations: Social Entrepreneurship, 

Leadership, and Socioeconomic Context Effects”, Journal of Business Research, No. 66, (Maret 

2013), 2140. 
8 Nia Choi dan Satyajit Majumdar, “Social Entrepreneurship as an Essentially Contested Concept: 

Opening a New Avenue for Systematic Future Research”, Journal of Business Venturing, 29, (Juni 

2014), 366. 

http://www.oecd.org/std/business-stats/39651330.pdf
http://www.oecd.org/std/business-stats/39651330.pdf
http://www.oecd.org/std/business-stats/39651330.pdf
http://www.oecd.org/std/business-stats/39651330.pdf
http://www.oecd.org/std/business-stats/39651330.pdf
http://www.oecd.org/std/business-stats/39651330.pdf
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sosial dalam masyarakat melalui prinsip-prinsip kewirausahaan berbasis 

nilai-nilai yang dianut sehingga tercapai suatu bentuk keberdayaan sosial 

yang berkelanjutan.9 

Berdasarkan beberapa definisi dan keterangan di atas, maka penulis 

 
menyimpulkan bahwa social entrepreneurship adalah sikap, mental, dan 

perilaku yang dimiliki oleh seseorang dalam menjalankan usaha dan 

kegiatan ekonomi yang didasarkan pada penyelesaian permasalahan sosial 

atau kemaslahatan sosial untuk memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan 

hidup dirinya dan masyarakat secara luas. 

2.   Fungsi Social Entrepreneurship 

 
Ada dua fungsi Entrepreneurship dalam perekonomian, yang dalam 

hal ini juga dapat disamakan dengan Social Entrepreneurship secara umum 

dari segi pelaksanaan bisnis. Pertama secara makro, entrepreneur berperan 

dalam ekonomi nasional sebagai penggerak, pengendali dan pemacu 

perekonomian bangsa. Para entrepreneur berfungsi menciptakan investasi 

baru, membentuk modal baru, menghasilkan lapangan kerja baru, 

menciptakan produktivitas, meningkatkan ekspor, mendorong pertumbuhan 

ekonomi, mengurangi kesenjangan sosial dan meningkatkan kesejahteraan. 

Begitu juga dengan seorang social entrepreneur yang menjadi penggerak 

untuk menciptakan nilai-nilai sosial dalam masyarakat melalui kegiatan- 

kegiatan yang dilakukan. 
 
 
 
 

9 Lucica Matei dan Ani Matei, “The Social Enterprise and The Social Entrepreneurship Instruments 

of Local Development. A Comparative Study for Romania”, Procedia - Social and Behavioral 

Sciences, 62, ( 2012 ) 1067. 
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Kedua,  fungsi  entrepreneur  secara  mikro,  adalah 

mengkombinasikan sumber-sumber ekonomi ke dalam cara baru dan 

berbeda, menciptakan nilai tambah, menciptakan usaha-usaha baru dan 

mencipta peluang-peluang baru.10  Dalam hal ini social entrepreneur 

membuat sebuah inovasi baru yang dapat membantu menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi di masyarakat. 

Dalam menjalankan fungsinya, secara umum entrepreneur maupun 

social entrepreneur memiliki peran antara lain: pertama, sebagai penemu. 

Menemukan dan menciptakan produk baru, teknologi baru, ide-ide baru, 

dan organisasi usaha baru. kedua, sebagai perencana. Perencana 

perusahaan, strategi perusahaan, ide-ide dalam perusahaan, dan organisasi 

perusahaan.11
 

Maka dalam hal ini fungsi dari social entrepreneurship ada sebagai 

 
salah satu penggerak ekonomi dan inovasi usaha dengan memperhatikan 

dan melibatkan kepentingan serta kebutuhan sosial masyarakat. 

3.   Karakteristik Social Entrepreneurship 

 
Menurut beberapa pakar, karakteristik social entrepreneur tidak 

jauh berbeda dengan karakteristik economic entreprenur. Sheril Johnson 

mengemukakan bahwa mereka pada umumnya menekankan individu yang 

memiliki karakteristik entrepreneurial yang  melakukan kegiatan bisnis 

untuk kepentingan sosial,  tidak membiarkan keterbatasan sumber daya 
 
 
 
 
 

10 Suryana, Kewirausahaan: Kiat dan Proses Menuju Sukses (Jakarta: Salemba Empat, 2013), 59. 
11 Ibid, 61. 
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menjadi kendala untuk menciptakan nilai, toleransi yang lebih tinggi 

terhadap ketidakpastian, memiliki ide-ide yang luar biasa yang 

mengombinasikan antara dunia isioner dengan kreatifitas pemecahan 

masalah untuk melakukan perubahan, berfokus pada visi dan peluang di 

masa depan dengan memberdayakan masyarakat untuk mewujudkan visi 

tersebut menjadi sebuah realitas dengan keinginan yang kuat untuk keadilan 

sosial. 12
 

Thomas W. Zimmerer mengemukakan bahwa terdapat karakteristik 

 
yang cenderung ditunjukkan oleh seorang wirausahawan, antara lain; rasa 

tanggung jawab dan selalu berkomitmen (desire for responsibility), memilih 

resiko yang moderat (preference for moderate risk), percaya diri terhadap 

kemampuan sendiri (confidence in their abality to success), menghendaki 

umpan balik, semangat dan kerja keras (high level of energy), berorientasi 

kedepan, memiliki keterampilan berorganisasi, dan menghargai prestasi.13
 

Ada beberapa karakteristik dan nilai dasar dalam Social 

 
Entrepreneurship seperti dikutip oleh Erturgut dan dalam Des meliputi: 

 
a.   Menentukan misi dalam penciptaan nilai-nilai sosial; 

b.   Eksplorasi dan mencari peluang-peluang baru; 

c.   Menempatkan inovasi pada proses yang stabil; 

d.   Mendorong efisiensi sumber daya; 
 

 
 
 
 

12 Sherill Johnson, “Young Social Entrepreneurs in Canada, A Case Study prepared for Canadian 

Centre for Social Entrepreneurship” dalam https://www.researchgate.net/publication/281120573 

(Januari 2004), 3-5. 
13   Thomas  W  Zimmerer,  Norman  M.  Scarborough,  Entrepreneurhip and  The  New  Venture 

Formation (New Jersey: Prentice Hall International Inc, 1993), 6-7. 

https://www.researchgate.net/publication/281120573
https://www.researchgate.net/publication/281120573
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e.   Memiliki rasa tanggung jawab yang sangat tinggi.14

 

 
Social entrepreneurs bekerja dalam lingkungan masyarakat yang 

dinamis dan penuh ketidakpastian, proses yang kompleks, pentingnya 

pengembangan dewan penasihat yang bersedia menanggung risiko, 

kepemimpinan kolaboratif yang melibatkan pihak lain untuk mengambil 

tindakan bersama, serta membangun network untuk menjalin kerjasama 

dengan masyarakat dan pihak lain.15
 

Dari karakteristik entrepeneurship dan social entrepreneurship di 

 
atas, yang menjadi pembeda adalah pada preposisi nilai (value preposition) 

itu sendiri. Bagi entrepreneur biasa, nilai tersebut dikelola untuk melayani 

pasar yang dapat membayar produk atau layanan baru, dan dengan demikian 

didesain untuk menghasilkan keuntungan finansial. Jadi harapan 

entrepreneur dan para investornya adalah memeroleh keuntungan pribadi. 

Sedangkan, social entrepreneur, bertujuan menciptakan nilai dalam lingkup 

yang besar, manfaat yang transformasional, baik untuk lingkup masyarakat 

khusus atau untuk masyarakat yang lebih luas. Preposisi nilai bagi 

entrepreneur, mengasumsikan sebuah pasar yang dapat membayar inovasi 

yang dihasilkan dan bahkan menyediakan keuntungan yang signifikan bagi 

investor.  Sedangkan  target  nilai  seorang  social  entrepreneur  adalah 

masyarakat yang tidak terlayani, diabaikan, sangat tidak beruntung, yang 
 

 
 
 
 
 

14 Ramazan Ertugurt, dan Serhat Soysekercy. “Social Entrepreneurship Effect on Educational 

Activity: The Research in Turkey Universities”, Procedia-Social and Behavioral Sciences, 46, 

(2012), 3955. 
15 Sherill Johnson, Young Social Entrepreneurs in Canada, 6. 
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tidak memiliki dukungan finansial dan kekuatan politik untuk mencapai 

nilai manfaat. 

 
 
 

4.   Modal Dasar Social Entrepreneurship 

 
Kata “Modal” dalam dunia entrepreneurship tidak selalu merujuk 

pada modal material yang berwujud (tangible) seperti uang, sarana, 

peralatan lainnya. Namun, terlepas dari hal itu, modal dasar entrepreneur 

maupun social entrepreneur berhubungan dengan modal yang tidak 

berwujud (intangible) seperti modal insani yang terdiri dari: modal sosial, 

modal intelektual, modal mental/moral, dan modal motivasi.16
 

Pertama,  adalah  modal  sosial  (social  capital)  yang  meliputi 

 
kejujuran, integritas, menepati janji, kesetiaan, menghormati orang lain, taat 

hukum dan bertanggung jawab. 

Kedua, adalah modal intelektual (intellectual capital) yang terdiri 

atas kompetensi, komitmen, kemampuan, tanggung jawab, pengetahuan dan 

keterampilan. 

Ketiga, modal mental dan moral adalah modal keberanian yang 

dilandasi agama. Modal mental merupakan kekuatan tekad dalam 

melakukan   sesuatu   secara   bertanggung   jawab   seperti   keberanian 

menghadapi resiko, keberanian menghadapi tantangan, keberanian 
 
 
 
 
 
 
 
 

16  Suryana, Ekonomi Kreatif, Ekonomi Baru: Mengubah Ide dan Menciptakan Peluang (Jakarta: 

Salemba Empat, 2003), 73. 
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menghadapi perubahan, keberanian mengadakan pembaruan, keberanian 

untuk menjadi lebih unggul. 

Keempat, modal motivasi merupakan dorongan atau semangat untuk 

maju, karena keberhasilan dan kegagalan social entrepreneur sangatlah 

bergantung pada tinggi dan rendahnya motivasinya.17
 

Bagi  social  entrepreneurship  keempat  modal  di  atas  sangatlah 

 
penting dan harus saling berdampingan untuk mencapai tujuan dari seorang 

 
social entrepreneur. 

 
5.   Faktor Pendukung dan Penghambat Social Entrepreneurship 

 
Menurut Dun Steinhoff dan Jhon F. Burgess, faktor pendukung 

keberhasilan entrepreneurship yang juga hampir seirama dengan social 

entrepreneurship antara lain: 

a.   Memiliki visi dan misi wirausaha 

 
b.   Memiliki keberanian dalam mengambil risiko waktu dan materi (uang, 

dll.) 

c.   Perencanaan, pengorganisasian dan kualitas dalam menjalankan. 

d.   Bekerja dengan maksimal dan bersungguh-sungguh. 

e.   Membangun relasi dengan karyawan, pelanggan dan supplier. 

f. Bertanggungjawab atas keberhasilan dan kegagalan.18
 

Adapun menurut Peggy Lambing dan Charles R. Kuehl, keberhasilan 

 
entrepreneur dipengaruhi oleh faktor pendorong berikut: 

 
 
 
 

17 Suryana, Kewirausahaan: Kiat dan Proses Menuju Sukses (Jakarta: Salemba Empat, 2013), 84. 
18 Dun Steinhoff dan Jhon F. Burgess, Small Business Fundamentals (Singapore: McGraw-Hill Co, 

1993), 38. 
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a.   Dilakukannya riset pasar secara memadai. 

b.   Dapat memuaskan banyak kebutuhan. 

c.   Memiliki keunggulan produk yang tinggi. 

 
d.   Menggunakan harga dan kualitas yang tepat. 

e.   Menggunakan jalur distribusi yang tepat.19
 

Sedangkan faktor-faktor yang menghambat entrepreneurship menurut 

Zimmerer yang juga sangat berpengaruh pada kegiatan social 

entrepreneurship antara lain: 

a.   Tidak kompeten dalam hal manajerial, dalam konteks ini berarti tidak 

memiliki kemampuan dan pengetahuan dalam mengelola usaha. 

b. Minimnya pengalaman dalam kemampuan teknis, kemampuan 

mengkoordinasikan, kemampuan mengelola sumber daya manusia 

maupun mengintegrasikan operasi perusahaan. 

c.   Tidak dapat mengelola keuangan, pemeliharaan aliran kas, mengatur 

pengeluaran dan pemasukan kas. 

d.   Perencanaan yang tidak matang dan kurang sistematis. 

 
e.  Lokasi usaha yang kurang strategis dan tempat kerja yang kurang 

memadai sehingga menyebabkan kesulitan dalam operasi usaha. 

f. Kurangnya kontrol dan pengawasan peralatan 

 
g.   Kurangnya  kesungguhan  dalam  berwirausaha  yang  mengakibatkan 

usaha   menjadi   labil   dan   gagal.   Dengan   sikap   setengah   hati, 

memperbesar kemungkinan terjadinya kegagalan. 
 

 
 
 

19 Peggy Lambing dan Charles R. Kuehl, Entreprenuership (New Jersey: Prentice Hall, 2000), 63. 
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h.   Tidak mampu melakukan peralihan usaha.20
 

 
Lebih spesifik Masturin mengemukakan beberapa faktor yang 

mempengaruhi social entrepreneurship, antara lain: 

a.   Peluang 

 
Kewirausahaan sosial atau social entrepreneurship basis utamanya 

adalah menyelesaikan masalah sosial yang terjadi di masyarakat, jadi 

semakin besar masalah yang dapat diselesaikan, semakin besar pula 

usaha itu akan berkembang. 

b.   Kedudukan Stakeholder 

 
Stakeholder di sini adalah pihak-pihak yang memiliki kepentingan 

dalam pencapaian tujuan usaha-usaha sosial. Mereka meliputi 

pewirausaha sosial, masyarakat dampingan, masyarakat umum, donator 

atau mitra, dan pemerintah. Peran mereka terletak pada keterlibatannya 

secara proaktif untuk menciptakan ukuran-ukuran nilai yang dapat 

menggeser tujuan ekonomi kepada misi sosial dan untuk memecahkan 

masalah-masalah sosial dalam masyarakat. 

c.   Metrik Kerja 

 
Ukuran kinerja usaha sosial berbeda dengan ukuran bisnis an sich. 

Usaha sosial memiliki tindakan yang lebih esoteric atau batiniah yang 

berkaitan dengan isu-isu sosial dan lingkungan yang abstrak tetapi 

bernilai tinggi. Ukuran kinerja usaha sosial meliputi penciptaan nilai, 
 
 
 
 
 

20  T.W. Zimmerer, N.M. Scarborough, Entrepreneurship and The New Venture Formation (New 

Jersey: Prentice Hall Internatinal, Inc), 15. 
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21 Masturin,  “Model  Pemberdayaan Masyarakat  dengan  Pendekatan  Social  Entrepreneurship: 

Analisis Ketokohan Para Pewirausaha Sosial”, Vol. 9, No. 1 (Juni 2015), 168. 
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pencapaian misi sosial, dan juga keberlangsungan kehidupan dengan 

peningkatan standar kualitas. Pendekatan terhadap masyarakat harus 

didasarkan pada nilai-nilai sosial termasuk juga nilai keagamaan untuk 

mendukung tercapainya tujuan sosial tersebut.21
 

Berdasaran   beberapa   faktor   pendukung   dan   penghambat   social 

 
entrepreneurship terletak pada ide atau gagasan yang disuguhkan, 

manajemen, implementasi, kontrol, evaluasi dan dampak yang diberikan 

pada masyarakat. 

 
 
 

B.  Tinjauan Tentang Pembelajaran Berbantu Teknologi 

 
Di era globalisasi saat ini, masyarakat dunia telah mengenal teknologi. 

Di mana ilmu pengetahuan manusia semakin canggih, segala hal yang ada di 

penjuru dunia dapat dijangkau dengan teknologi, serta segala hal yang kita 

peroleh dapat dirancang dengan mudah menggunakan teknologi. Tidak hanya 

itu, pada abad ke-21 kita sudah berada di era informasi dan komunikasi. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan berkembang pesatnya teknologi informasi dan 

komunikasi, yang ditandai dengan adanya televisi, komputer, handphone, dan 

jaringan internet yang semakin meluas. 

Menurut Roger dalam Rusman mengungkapkan bahwa teknologi adalah 

suatu rancangan atau desain untuk alat bantu tindakan yang mengurangi 

ketidakpastian dalam hubungan sebab akibat dalam mencapai suatu hasil yang 
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diinginkan. Berlainan dengan itu, Jacques Ellul mendefinisakan teknologi 

sebagai keseluruhan metode yang secara rasional mengarah dan memiliki ciri 

efisiensi dalam setiap kegiatan manusia.22
 

Dengan  demikian,  teknologi  biasa  diartikan  sebagai  cara  di  mana 

 
manusia dapat menggunakan ilmu pengetahuan untuk memecahkan masalah 

praktis. Segala permasalahan yang dihadapi oleh manusia dalam kehidupan 

sehari-hari dapat dipermudah penyelesaiannya oleh sesuatu bernama teknologi 

ini; ibaratnya teknologi itu adalah alat di mana ia dapat dimanfaatkan untuk 

mempermudah manusia dalam menyelesaikan segala perkaranya. 

Jika dihubungkan dengan pendidikan, maka teknologi itu sendiri akan 

memberikan  dampak  terhadap  peningkatan  mutu  kemampuan  seseorang 

dengan memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan kinerja dengan 

menciptakan, menggunakan, dan mengelola proses dan sumber daya teknologi 

yang sesuai.23 Berikut dijelaskan media pembelajaran berbantu teknologi: 

1.   Media Berbasis Komputer 

 
Istilah komputer diambil dari bahasa latin computare yang berarti 

menghitung (to compute). Definisi komputer menurut Hamacher yang 

dikutip oleh Wahono, adalah mesin penghitung elektronik yang cepat dan 

dapat menerima informasi input digital, kemudian memprosesnya sesuai 

dengan program yang tersimpan di memorinya dan mengasilkan output 

berupa informasi. Menurut Daryanto dalam Rusman komputer memiliki 
 
 
 

22    Rusman,  Et  al,  Pembelajaran  Berbasis  Teknologi  Informasi  dan  Komunikasi,  (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2013), 78. 
23  Januszewski dan Persichitte in Januszewski dan Molenda, Educational Technology: A Definition 

with Commentary, (New York: Taylor dan Francis Group-Lawrence Erlbaum, 2008), 259-282. 
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tiga sifat yaitu bekerja dengan menggunakan tenaga listrik (elektronik) 

 
bekerja berdasarkan program, dan bekerja dalam satuan sistem.24

 

Sistem  kerja  dalam  sebuah  unit  komputer  dapat  digambarkan 

sebagai berikut; 
 
 
 

Input Berupa 

Data 

Bekerjanya Sistem 

Operasi dengan 

Dukungan Memory 

 

Output Berupa 

Informasi 

 
 
 
 
 

Disk, Drive, 

Keyboard, Mouse 
CPU 

Monitor, Printer, 

Disk, Drive 
 
 
 

Maka dapat disimpulkan bahwa komputer merupakan media 

elektronik yang dapat menerima informasi dalam bentuk input digital 

dengan menggunakan kode binner dalam aplikasi programnya, dan 

menampilkan output informasi dalam bentuk visualisasi data elektronik. 

Selain itu, manfaat komputer untuk tujuan pendidikan yaitu: 

a.   Komputer  dapat   mengakomodasi  siswa   yang   lamban   menerima 

pelajaran karena dapat memberikan iklim yang lebih bersifat afektif 

dengan cara yang lebih individual, tidak pernah lupa, tidak pernah 

bosan,   sangat   sabar   dalam   menjalankan   instruksi   seperti   yang 

diinginkan program yang digunakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

24 Rusman, Pembelajaran Berbasis Teknologi....., 46. 
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b.  Komputer dapat merangsang siswa mengerjakan latihan, melakukan 

kegiatan laboratorium atau simulasi karena tersedianya animasi grafik, 

warna, dan musik yang dapat menambah realisme. 

c.   Kendali berada ditangan siswa, sehingga tingkat kecepatan belajar siswa 

dapat disesuaikan dengan tingkat penguasaannya. Dengan kata lain, 

komputer dapat berinteraksi dengan sisswa secara individual misalnya 

dnegan bertanya dan menilai jawaban 

d.   Kemampuan merekam aktivitas siswa selama menggunakan program 

pembelajaran, memberi kesempatan lebih baik untuk pembelajaran 

secara perorangan dan perkembangan setiap siswa selalu dapat 

dipantau. 

e.   Dapat berhubungan dengan peralatan lain seperti CD interaktif, video, 

dan lain-lain dengan program pengendali dari komputer. 

Pada saat ini, banyak aplikasi yang berkembang dalam komputer yang 

dimungkinkan dapat melakukan interaksi langsung dengan sumber 

informasi baik secara online dan offline. Berbagai bentuk interaksi 

pembelajaran dapat berlangsung dengan tersedianya komputer. 

Pemnafaatan didasarkan pada kemampuan komputer yang dapat 

memberikan umpan balik pada pemakainya. Salah satu jenis produk aplikasi 

komputer sebagai langkah inovatif adalah pembelajaran berbasis komputer, 

baik berupa CAI, CBI, maupun e-learning.25
 

 
 
 
 
 

 
25 Ibid., 48. 
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Media pembelajaran berbasis komputer atau biasa disebut CAI (computer 

assisted instructional) merupakan pembelajaran berbantu komputer. 

Penggunaan komputer sebagai media pembelajaran interaktif dapat 

diwujudkan dalam berbagai bentuk, diantaranya program computer assisted 

learning (CAL), konferensi komputer, surat elektronik atau elektronik mail 

(email), dan komputer multimedia yang kemudia disebut multimedia 

pembelajaran interaktif.26  Pembelajaran melalui komputer ini bersifat 

offline, sehingga dalam penggunaannya tidak tergantung pada jaringan 

internet. 

Selain  itu,  penggunaan  komputer  sebagai  media  pembelajaran 

memberikan beberapa keuntungan, yaitu: 

a.   Menvisualisasikan konsep-konsep abstrak 

 
b.   Mempermudah memahami materi-materi yang sulit 

 
c.   Mensimulasikan proses yang sulit dilakukan secara manual 

 
d.   Menampilkan materi pembelajaran dalam berbagai format (multimedia) 

sehingga menjadi lebih menarik, dan terbaru (up to date) dari berbagai 

sumber 

e. Memungkinkan terjadinya interaksi antara pembelajar dan materi 

pembelajaran 

f. Mengakomodir perbedaan kecepatan dan gaya belajar siswa 

 
g.   Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan tenaga 

 
 
 
 
 

26 Nunuk Suryani, “Pengembangan Media Pembelajaran Sejarah Berbasis IT”, Jurnal Sejarah dan 

Budaya, Vol 10, No. 2, (Desember 2016), 188. 
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h.   Mendukung  perubahan  peran  guru  kea  rah  yang  positif  sebagai 

fasilitator dan mediator, dari posisi semula sebagai satu-satunya sumber 

pengetahuan 

i. Meningkatkan keterampilan individu penggunanya.27
 

 
Dengan perkembangan teknologi komputer saat ini, maka metode 

pendidikan juga berkembang. Sehingga proses pembelajarannya menuju 

kesempurnaannya. Menurut Adri perkembangan teknologi komputer jika 

dilihat dari garis besarnya dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu;28
 

a.   Computer Based Training (CBT) 

 
CBT merupakan proses pendidikan berbasis komputer, dengan 

memanfaatkan media CD-ROM dan disk-based sebagai media 

pendidikan. Dengan memanfaatkan media ini, CD-ROM bisa terdiri dari 

video klip, animasi, grafik, suara, multimedia, dan program aplikasi 

yang akan digunakan oleh peserta didik dalam pendidikannya. Dengan 

CBT proses pendidikan melalui classroom tetap dapat terlaksana, 

sehingga interaksi dalam proses pendidikan dapat terus berlangsung. 

b.   Web-based Training (WBT) 

Web-based Training sering juga diidentikan dengan e-learning. Dalam 

metode ini selain menggunakan komputer sebagai sara pendidikan, juga 

memanfaatkan jaringan internet. 
 
 
 
 
 
 
 

27 Ibid., 6-7 
28 Mohammad Adri, Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Pengembangan Media Pembelajaran, 

Ilmu Komputer.com, 4 
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2.   Media Berbasis Internet 

 
Pada abad ke-21, perkembangan internet sangat pesat, tanpa mengenal 

batas usia, jabatan, dan tanpa ruang dan waktu. Tidak hanya dapat diakses 

melalui PC saja, namun dapat menggunakan gadged yang lebih fleksibel 

dibawa kemana saja. Internet, atau International Networking didefinisikan 

sebagai sebuah jaringan luas dari jutaan jaringan komputer yang 

menjangkau jutaan orang di seluruh dunia.29 Selain itu, internet juga disebut 

sebagai sekumpulan jaringan komputer yang menghubungkan situs 

akademik, pemerintahan, komersial, organisasi, maupun perorangan.30
 

Sejalan  dengan  perkembangan internet, telah  banyak  aktivitas yang 

 
dilakukan dengan memanfaatkan jaringan internet seperti; e-Commerce, e- 

Banking, e-Government, e-Learning, dan lainnya. Salah satu aktivitas yang 

berkaitan dengan proses pembelajaran adalah e-Learning atau konsep 

pembelajaran jarak jauh, di mana antara guru dan murid bisa melakukan 

kegiatan pembelajaran di luar tempat belajar/sekolah. E-Learning 

merupakan usaha transformasi proses belajar mengajar dalam bentuk digital 

yang dijembatani oleh teknologi internet. 

Disadari bahwa perkembangan teknologi yang disebut internet telah 

memberikan pengaruh yang demikian besar bagi masyarakat untuk 

mendapatkan  informasi  yang  dibutuhkan.  Manfaat  internet  menurut 

Hardjito dalam Rusman yaitu; 
 
 
 
 
 

29 Rusman, Pembelajaran Berbasis Teknologi....., 5. 
30 Ibid., 49. 
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“manfaat internet lebih banyak disebabkan oleh kecepatan, kemudahan, 

murah, dan canggih. Bila saat ini berbicara internet, pemakai lebih 

cenderung menggunakannya untuk kebutuhan email dan browsing, padahal 

kemampuan dan fasilitas internet lebih dari itu. Transfer pengetahuan yang 

dimungkinkan melalui internet justru bisa jauh lebih efektif dan efisien 

untuk membentuk intelektual manusia muda dan masa depan.”31
 

Selain itu, manfaat internet bagi para pengajar untuk mengembangkan 

 
provesinya menurut Rusman yaitu; 

 
a.   Dapat meningkatkan pengetahuan 

 
b.   Berbagi sumber di antara rekan sejawat 

 
c.   Dapat bekerja sama dengan pengajar di luar negeri 

 
d.   Berkesempatan mempublikasikan informasi secara langsung 

e.   Dapar mengatur komunikasi secara teratur 

f. Dapat berpartisipasi dalam forum-forum local maupun internasional.32
 

 

 
Di samping itu, para pengajar juga dapat memanfaatkan internet sebagai 

sumber bahan mengajar dengan mengakses hal-hal yang penting terkait 

proses pembelajaran. 

 

C.  Tinjauan Tentang Santri 

 
1.   Definisi Santri 

Menurut C.C Berg, bahwa istilah santri berasal dari istilah shastri yang 

dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu. 
 
 

 
31 Ibid., 51. 
32 Ibid., 53. 
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Kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku suci, buku- 

buku agama atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan33. Sementara 

menurut A. H. John menyebutkan bahwa istilah santri berasal dari Bahasa 

Tamil yang berarti guru mengaji.34 Sedangkan Nurcholish Madjid 

memandang asal usul kata “Santri” menjadi dua pandangan. Pertama, 

pendapat yang mengatakan bahwa “Santri” berasal dari kata “sastri”, yakni 

kata dari bahasa Sansekerta yang artinya melek huruf. Pendapat ini menurut 

Nurcholish Madjid didasarkan atas kaum santri kelas literary bagi orang 

Jawa yang berusaha mendalami agama melalui kitab-kitab bertulisan dan 

berbahasa Arab. Kedua, pendapat yang menyatakan perkataan santri 

sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, yakni dari kata “cantrik” yang 

berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang guru ke mana guru itu pergi 

dan menetap.35
 

Santri merupakan golongan yang tidak dapat dilepaskan dari kehidupan 

ulama’. Santri adalah peserta didik yang dibimbing dan menjadi pengikut 

serta penerus perjuangan ulama’. Pondok pesantren didirikan dalam rangka 

pembagian tugas untuk menegakkan agama, sebagaimana yang tersirat dari 

ayat Al-Quran surat al-Taubah ayat 122: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

33 Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 

81-82. 
34 Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Umat: Reiventing Eksistensi Pesantrendi Era Globalisasi 

(Surabaya: Imtiyaz, 2011 ), 9. 
35   Yasmadi,  Modernisasi  Pesantren:  Kritik  Nurcholish  Madjid  Terhadap  Pendidikan  Islam 

Tradisional ( Jakarta: Ciputat Press, 2005), 61. 
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  ِ ِ  هنم  ِ   اط م  ِ  ف ئ  ِ  ق ة  ة 

  ِ  رف 

لك 

  

نم 

  
ِ  فاك    ِ ِ  ف ِ                                                                                                ة  ِ  ف  ن  لاو  ل    ِ ر 

  ِ ِ  ل  ن      ِ ِ   ني   او رف 

   ِ ونم 

  ِ  ؤ م 

لا 

  ِ  ن 
  ِ  اك ا مو 

 

  ِ ِ   حي  ِ   و رذ  ِ  ه  ن  م 

  ِ   ِ

  ِ  لع 

  ِ ل  

  ِ  مه 

ِ  إ  ِ  ل ي

  ِ ِ    ر   اوعج 

ِ  إ  اذ 

  ِ ِ  هم   م 

   ِ و  ق او رذ 

  ِ ِ   و  ِ  يل   ن

ِ   لا  ِ   يد  ن 

  ِ  يف 

ِ  ق   ِ او ه

  ِ    ِ ِ   ي  ف ت 

  ِ  ل 
 

Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 

medan perang).  Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 

mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 

agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 

kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.” 

Bagian pertama ayat ini menjelaskan tentang tugas orang-orang mukmin 

untuk menegakkan agama dengan jalan perang. Bagian kedua menjelaskan 

tentang kewajiban adanya golongan lain atau jamaah yang mengkhususkan 

diri untuk bersungguh-sungguh dalam mempelajari dan mendalami ilmu 

agama agar menjadi mufaqqih fi al-diin. Lalu bagian ketiga mewajibkan 

kepada mereka yang telah menguasai ilmu agama untuk menyebarluaskan 

ilmunya dan berjuang menegakkan agama menggunakan ilmunya di dalam 

masyarakatnya masing-masing. Dengan demikian, shibghah atau predikat 

“Santri” adalah julukan kehormatan, karena seseorang dapat mendapat gelar 

Santri bukan semata-mata karena sebagai peserta didik atau 

pelajar/mahasiswa, tetapi karena ia memiliki akhlak yang berlainan dengan 

orang awam yang ada di sekitarnya. Buktinya adalah ketika ia keluar dari 

pesantren, gelar yang ia bawa adalah Santri yang memiliki akhlak dan 

kepribadian tersendiri.36 Penggunaan istilah Santri ditujukan kepada orang 
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36 Abdul Qadir Jailani, Peran Ulama dan Santri (Surabaya: Bina Ilmu, 1994), 7-8. 
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yang sedang menuntut ilmu pengetahuan agama di pondok pesantren. 

Sebutan tersebut berkonotasi bahwa ia memiliki pengasuh atau pembina 

yang disebut sebagai Kiai.37 Para santri menuntut pengetahuan ilmu agama 

kepada kiai dan mereka bertempat tinggal di pondok pesantren. karena 

posisi santri yang seperti itulah maka kedudukan santri dalam komunitas 

pesantren menempati posisi subordinat, sedangkan kiai menempati posisi 

superordinat. 

Di sisi lain, Zamkhsyari Dhofier berpendapat bahwa, kata “Santri” 

dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu, 

atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Atau secara umum dapat 

diartikan buku-buku suci, buku-buku agama, atau buku-buku tentang ilmu 

pengetahuan.38 Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa perkataan santri 

sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, yaitu dari kata “cantrik”, berarti 

seseorang yang selalu mengikuti seorang guru ke mana guru itu pergi 

menetap.39
 

2.   Santri Mukim dan Santri Kalong 

 
Zamakhsyari Dhofir membagi menjadi dua kelompok sesuai dengan 

tradisi pesantren yang diamatinya, yaitu: 

a.   Santri Mukim, adalah para santri yang menetap di pondok, biasanya 

diberikan tanggung jawab mengurusi kepentingan pondok pesantren. 

Bertambah lama tinggal di Pondok, statusnya akan bertambah, yang 
 
 
 

37 Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren (Jakarta: Pustaka LP3ES, 1999), 97. 
38 Zamkhasyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Cet. II; Jakarta Mizan), 18. 
39 Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren; Sebuah Potret Perjalanan (Cet. I; Jakarta: Paramadina, 

1977), 20. 
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biasanya diberi tugas oleh kiai untuk mengajarkan kitab-kitab dasar 

kepada santri-santri yang lebih junior. 

b.   Santri kalong, yakni santri yang selalu pulang setelah selesai belajar atau 

kalau malam ia berada di pondok dan kalau siang pulang kerumah.40
 

Para santri menerima pendidikan agama yang sepenuhnya berada di 

bawah kedaulatan dan kepemimpinan seorang atau beberapa orang kiai 

yang diakui oleh masyarakat dengan ciri khas yang bersifat karismatik dan 

independen dalam segala hal. Pesantren dapat dikategorikan sebagai 

lembaga non-formal Islam, karena keberadaan dalam jalur pendidikan 

kemasyarakatan memiliki program pendidikan yang disusun sendiri dan 

pada umumnya bebas dari ketentuan formal.41
 

Dalam hal ini penulis menyimpulkan bahwa santri adalah istilah yang 

 
dilekatkan kepada peserta didik yang belajar di lembaga pendidikan Islam 

pondok pesantren baik tinggal di asrama pesantren atau tidak yang diasuh 

oleh Kiai dan telah diakui oleh masyarakat sekitar ataupun instansi 

pemerintah terkait. 

 
 
 

D.  Tinjauan Tentang Relasi Social Entrepreneurship Berbantu Teknologi dan 

 
Santri 

Pendidikan di Indonesia sering kali dinilai belum bisa menciptakan output 

yang berkualitas yang siap menghadapi tantangan zaman sehingga 
 
 
 
 
 

40 Harun Nasutionet, Ensiklopedia Islam (Jakarta: Depag RI, 1993), 1036. 
41 Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, 213. 
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42 Dadang Suhardan dkk, Ekonomi dan Pembiayaan,... 60. 
43 Isrofil Amar, Etika Politik Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Prenada Media Grup, 2009), 114. 

36 

 

 
 

 
memunculkan fenomena “Pengangguran Terdidik” di Indonesia, atau yang 

menurut Dadang Suhardan disebut sebagai Unemployment Educated 

Population (Populasi Pengangguran Terdidik).42 Terlebih bagi para santri yang 

belajar di pondok pesantren. 

Maka dari itu, problematika pendidikan Islam ketika di kaitkan dengan 

lapangan kerja adalah menimbulkan persoalan yang sangat mendasar yaitu 

tersedianya SDM yang unggul dan mampu bersaing dalam skala nasional 

maupun internasional. Maka SDM yang menjadi produk pendidikan Islam 

harus menguasai ilmu pengetahuan yang luas. Karena semua pesaing 

(competitor) memiliki kesempatan yang sama, sehingga bagi mereka yang tidak 

bisa menggunakan dan memanfaatkan peluang yang ada, bisa dipastikan 

mereka akan tertinggal. Dengan demikian, lembaga pendidikan diharapkan 

melakukan ikhtiar dalam rangka pemantapan dan peningkatan kualitas 

pendidikan yang berkesinambungan yang bersifat reflektif dan reformatif.43
 

Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi yang terjadi saat ini semakin 

 
pesat dan menyentuh hampir dalam semua kegiatan dalam kehidupan 

masyarakat. Namun tidak hanya membawa perubahan positif dalam kehidupan 

masyarakat, akan tetapi perkembangan teknologi informasi ini juga 

menimbulkan sebuah masalah baru yang cukup serius, yaitu masalah mengenai 

kesenjangan digital. Maksudnya adalah adanya masyarakat yang dapat 

menikmati perkembangan teknologi informasi dan adanya masyarakat yang 
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tidak dapat menikmati perkembangan teknologi informasi. Dalam hal ini 

pondok pesantren khususnya pesantren salaf seringkali masih dipandang oleh 

sebagian kalangan mengalami kesenjangan digital.44
 

Menurut penulis, hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah 

 
satunya dari aspek sistem sosial budaya. Sistem sosial budaya merupakan 

interaksi yang terjadi antar individu yang tumbuh dan berkembang atas dasar 

kesepakatan anggota masyarakat, yang di dalamnya terdapat norma sosial yang 

kemudian membentuk struktur sosial. Dalam sistem sosial budaya itulah, maka 

manusia belajar, berkreasi, berinovasi dalam suatu tatanan kehidupan yang 

kemudian kita kenal kehidupan budaya.45
 

Dalam konteks sosial-budaya, maka masyarakat kita terbagi menjadi dua, 

 
pertama, masyarakat tradisional. Pada tipe masyarakat ini, sebagian besar terdiri 

dari masyarakat petani yang tinggal di pedesaan, mobilitas sosialnya relatif 

statis. Kedua, masyarakat modern. Mereka bercirikan masyarakat yang 

memiliki  mobilitas  tinggi,  tatanan  sosial-ekonominya  terus-menerus 

mengalami perubahan serta kemampuan adaptasi untuk mengatasi perubahan 

yang relatif cepat di semua sektor masyarakat.46 Dari kedua karakteristik sosial 

budaya masyarakat di atas (masyarakat tradisional dan masyarakat modern), 

merupakan  suatu  realitas  sosial  yang  mesti  terjadi  dan  kita  tidak  bisa 

menghindar  dari  realitas  sosial  dimaksud.  Perbedaan  pola  pikir  dan  pola 
 

 
 
 
 
 

44  Yeni Aprillia Mantyastuti, “Digital Divide dikalangan santri Pondok Pesantren Salaf”, dalam 
http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-ln030a4ac19afull.pdf (24 Juni 2019), 1-2. 
45 Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 116. 
46 Nasikun, Sistem Sosial Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 12. 

http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-ln030a4ac19afull.pdf
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pandang serta paradigma dari kedua sosial-budaya dimaksud, akan berdampak 

kepada sistem pendidikan Islam di Indonesia. 

Maka implikasi yang dimaksud adalah, masyarakat tradisional yang identik 

dengan pola pikir tradisionalnya beranggapan bahwa yang dikatakan 

pendidikan Islam adalah belajar membaca al-Qur’an dan kitab kuning saja. 

Sementara masyarakat modern yang cenderung menyekolahkan anaknya pada 

sekolah umum. 

Dalam perjalanannya, seiring dengan perkembangan zaman, maka orientasi 

kedua tipe masyarakat dimaksud mengalami perubahan. Masyarakat tradisional 

dalam hal ini adalah para santri, saat ini tidak hanya membutuhkan pendidikan 

agama dalam pemahaman yang sempit dan eksklusif, tetapi pendidikan agama 

yang komprehensif sesuai dengan tuntutan zaman dan peradaban masyarakat. 

Hal ini ditandai dengan munculnya pesantren terpadu dan modern yang tidak 

hanya mengajarkan ke-Islam-an, tetapi di dalamnya juga ada muatan sains dan 

teknologi sebagai pembekalan bagi para santri dalam upaya mempersiapkan 

para santri dalam menghadapi dunia kerja dan kewirausahaan. Tetapi tidak 

cukup sampai di situ saja. Saat di pesantren para Kiai telah menekankan kepada 

para santrinya untuk menjadi manusia yang bermanfaat bagi manusia lainnya 

oleh karenanya bisnis atau usaha yang dijalankan juga harus bisa memberikan 

kemanfaatan bagi masyarakat, berkontribusi dalam menyelesaikan masalah 

yang terjadi dan memberdayakan potensi yang ada di masyarakat sesuai dengan 

eranya untuk mencapai kesejahteraan bersama. Dan hal ini termasuk dalam 

penerapan dari konsep social entrepreneurship. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39  

 
 

 
Di antara beberapa konsep penerapan teknologi dalam entrepreneurship 

ataupun social entrepreneurship yang menurut penulis memiliki pengaruh yang 

cukup signifikan dalam sosial masyarakat antara lain: 

1.   Marketplace 

 
Menurut Angga Kurnia Putra, Marketplace merupakan media online 

berbasis internet (web-based) tempat melakukan kegiatan bisnis dan 

transaksi antara pembeli dan penjual. Pembeli dapat mencari supplier 

sebanyak mungkin dengan kriteria yang diinginkan, sehingga memperoleh 

sesuai harga pasar.47 Sedangkan Menurut Brunn, Jensen, & Skovgaard, 

marketplace adalah wadah komunitas bisnis interaktif secara elektronik 

yang menyediakan pasar dimana perusahaan dapat ambil andil dalam B2B 

e-Commerce dan atau kegiatan e-Business lain. Dari beberapa definisi 

tersebut, dapat dikatakan bahwa marketplace merupakan sebuah wadah 

pemasaran produk secara elektronik yang mempertemukan banyak penjual 

dan pembeli untuk saling bertransaksi.48
 

Beberapa  komponen  yang  menunjang  sebuah  marketplace  itu 
 

sendiri, antara lain:49
 

 
a.   Pelanggan berasal dari seluruh dunia, yang surf melalui Web. 

 

 
 
 
 
 
 

47 Angga Kurnia Putra, dkk., “Rancang Bangun Aplikasi Marketplace Penyedia Jasa Le s Private di 

Kota Pontianak Berbasis Web”, Jurnal Sistem dan Teknologi Informasi (JUSTIN), Vol. 5, No. 1, 

(2017), 22-23. 
48  Brunn Peter, dkk., “e-Marketplaces: Crafting A Winning Strategy”, European Management 

Journal, Vol. 20, No. 3, (2002), 286–298. 
49 Deni Apriadi & Arie Yandi Saputra, “E-Commerce Berbasis Marketplace Dalam Upaya 

Mempersingkat Distribusi Penjualan Hasil Pertanian”, Jurnal RESTI (Rekayasa Sistem dan 

Teknologi Informasi), Vol. 1 No. 2 (2017), 131– 136. 
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b.   Penjual jutaan toko ada di Web, iklan dan menawarkan barang yang 

sangat bervariasi. 

c.   Barang dan jasa mempunyai tipe fisik dan digital. Digital produk ini 

adalah barang yang dibuah menjadi format digital dan di kirim melalui 

Internet. 

d. Infrastruktur Network, hardware, software dan lainnya adalah 

infrastuktur yang harus disiapkan dalam menjalankan marketplace. 

e.   Front-end Penjual dan pembeli berhubungan dalam marketplace melalui 

sebuah front-end. Front-end ini berisi portal penjual, catalog elektronik, 

shopping cart, mesin pencari, mesin lelang, 

f. Back-end   Aktivitas   yang   berhubungan   dengan   pemesanan   dan 

pemenuhan pemesanan, manajemen persediaan, pembelian dari 

pemasok, akuntansi dan finansial, proses pembayaran, pengepakan, dan 

pengiriman dilakukan di back-end. 

g.   Intermediaries Pihak ke tiga yang mengoperasikan antara penjual dan 

pembeli. Kebanyakan dioperasikan secara komputerisasi 

 

Dengan adanya konsep marketplace ini, akan lebih mudah untuk 

melakukan pemberdayaan terhadap banyak orang karena konsep 

marketplace yang menjadi sebuah wadah dari komunitas masyarakat. 

 

2.   E-Commerce 

 
Menurut Shabur Mifta Maulana, yang mengutip dari Laudon e- 

Commerce merupakan suatu proses membeli dan menjual produk-produk 

secara elektronik oleh konsumen dan dari perusahaan ke perusahaan dengan 
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komputer sebagai perantara transaksi bisnis. Terdapat beberapa kelebihan 

yang dimiliki e-Commerce dan tidak dimiliki oleh transaksi bisnis yang 

dilakukan secara offline, beberapa hal tersebut adalah sebagai berikut ini:50 

a.   Banyak jenis produk yang bisa dipasarkan dan dijual melalui internet 

seperti pakain, mobil, sepeda dll. 

 
b.   Tempat menjual produk: tempat menjual adalah internet yang berarti 

harus memiliki domain dan hosting. 

c.   Cara menerima pesanan: Email, telpon, sms dan lain-lain. 

d.   Cara pembayaran: Credit card, Paypal, Tunai 

e.   Metode pengiriman: Menggunakan Pos Indonesia, EMS, atau JNE 

 
f. Customer service: email, Contact us, Telepon, Chat jika tersedia dalam 

software. 

 

Dengan adanya e-commerce, akan secara signifikan membantu 

meningkatkan adanya proses tansaksi jual beli di masyarakat mengingat 

semua orang dapat menjual tanpa harus mendirikan toko offline yang 

memerlukan biaya mahal jika dibanding melakukan penjualan dengan e- 

commerce. 

 

3.   MOOC (Massive Open Online Course) 

Massive Open Online Courses (MOOC) pertama kali muncul di 

cakrawala pendidikan tinggi pada tahun 2008, di mana saat itu bersamaan 
 
 
 
 
 
 
 

50 Ibid., 132. 
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dengan peluncuran Connectivism and  Connective Knowledge (CCK08) 

 
yang difasilitasi oleh George Siemens dan Stephen Downes.51

 

 
Secara prinsip, MOOC menggambarkan sebuah kursus online 

dengan pendaftaran terbuka dengan jumlah yang besar (massive), yang tidak 

hanya menyediakan layanan administrasi admisi saja tetapi juga dalam hal 

konten,  desain,  poin  akses,  cara  aplikasi,  dan  definisi  keberhasilan.52
 

Teknologi MOOC merupakan hit terbaru dalam pembelajaran online, dan 
 

diposisikan sebagai alternatif untuk program pendidikan tinggi tradisional.53
 

 
Dalam sebuah terminologi yang disampaikan oleh Bates bahwa 

 
MOOC memiliki empat karakteristik utama, di antaranya adalah:54

 

 
a.   Massive, maksudnya adalah besar dengan skalabilitas yang tak terbatas. 

b.   Open, maksudnya adalah terbuka tanpa prasyarat bagi peserta selain 

akses ke komputer atau perangkat mobile dan Internet. 

 
c.   Online, maksudnya adalah materi yang disiapkan dapat didistribusikan 

secara terbuka dalam dapat diakses melalui jaringan Internet. 

d.   Courses, maksudnya adalah MOOC memiliki repositori untuk 

menampung banyak mata kuliah atau materi ajar untuk dapat dibagi 

secara terbuka. 
 

 
 
 
 
 
 

51 Stephen Downes, “The Quality of Massive Open Online Courses”, dalam 

https://www.downes.ca/cgi-bin/page.cgi?post=66145 (11 Desember 2016) 
52 Weller, M., Siemens, G., & Cormier, D., “MOOCS: An interview with Dave Cormier and George 

Siemens” dalam video https://youtu.be/l1G4SUblnbo (15 Oktober 2012) 
53    Li  Yuan,  dkk.  "Beyond  MOOCs:  Sustainable  Online  Learning  in  Institutions",  dalam 

http://publications.cetis.ac.uk/2014/898 (21 Januari 2014), 3-4. 
54    Tony  Bates,  “What’s  right  and  what’s  wrong  about  Coursera-style  MOOCs”  dalam 

https://www.downes.ca/cgi-bin/page.cgi?post=58777 (6 Agustus 2012) 

http://www.downes.ca/cgi-bin/page.cgi?post=66145
http://www.downes.ca/cgi-bin/page.cgi?post=66145
http://publications.cetis.ac.uk/2014/898
http://publications.cetis.ac.uk/2014/898
http://www.downes.ca/cgi-bin/page.cgi?post=58777
http://www.downes.ca/cgi-bin/page.cgi?post=58777
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Terdapat tiga  karakteristik penting  dalam  implementasi MOOC 

 
adalah sebagai berikut: 

 
a.   Massiveness, MOOC dapat dengan mudah mengakomodasi sejumlah 

peserta didik dalam kapasitas besar.55
 

b.   Openness, keterbukaan melibatkan beberapa konsep kunci: perangkat 

lunak, pendaftaran, kurikulum, dan penilaian; termasuk interaksi 

komunikasi, kolaborasi, dan berbagi; dan lingkungan belajar. 

c.   Connectivism,  MOOC  menawarkan  metodologi  pengajaran  secara 

online terinspirasi oleh filosofi connectivist.56
 

Sejalan dengan fenomena ini, MOOC juga telah membawa revolusi 

ke sektor pendidikan dalam waktu singkat, membuka peluang bagi pedagogi 

baru57  dan model bisnis58, yang memungkinkan ribuan siswa mengakses 

membebaskan, pendidikan berkualitas tinggi. Akses gratis atau berbayar ini 

memungkinkan orang di seluruh dunia untuk mendaftar di MOOC.59
 

Pada akhirnya, konsep MOOC tidak hanya diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Namun seiring berjalannya waktu, konsep  ini  kemudian 

dimanfaatkan oleh industri pendidikan untuk menjual video-video 
 
 
 
 
 
 

55 Martin, F.G., “Will Massive Open Online Courses Change How We Teach?”, Communications 

of the ACM,Vol. 55, No 8, (Agustus 2012), 26-28. 
56 C. Osvaldo Rodriguez, “MOOCs and the AI-Stanford Like Courses: Two Successful and Distinct 

Course Formats for Massive Open Online Courses” dalam https://eric.ed.gov/?id=EJ982976 (7 Mei 

2012), 4. 
57 Martin, Will Massive Open Online,..... 26-28. 
58 Steve Kolowich, “How Will MOOCs Make Money?” dalam 

https://www.insidehighered.com/news/2012/06/11/experts-speculate-possible-business-models- 

mooc-providers (11 Juni 2012) 
59 Jenny Mackness & Roy Trevor Williams , “The Ideals and Reality of Participating in a MOOC” 

dalam https://www.researchgate.net/publication/235886519 (Januari 2010), 266-274. 

http://www.insidehighered.com/news/2012/06/11/experts-speculate-possible-business-models-
http://www.insidehighered.com/news/2012/06/11/experts-speculate-possible-business-models-
http://www.researchgate.net/publication/235886519
http://www.researchgate.net/publication/235886519
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pembelajaran yang  digabungkan dengan  konsep  marketplace, sehingga 

semua bisa menjual atau membeli kursus dalam satu platform. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif yaitu suatu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. 

Hasil dari penelitian kualitatif adalah data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.1 Adapun jenis 

penelitian ini adalah jenis studi kasus. 

Metode kualitatif mengacu pada informan sebagai bahan acuan dan 

hasil penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan 

memahami sikap, pandangan, perasaan dan perilaku individu atau sekelompok 

orang. Menurut Lofland dan Lofland dalam Moleong, menjelaskan bahwa 

sumber data utama dalam kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, selebihnya 

adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Metode kualitatif dapat 

digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama metode kualitatif lebih 

mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda. Kedua, metode ini 

menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara peneliti dengan 

informan. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri 

dengan  banyak  penajaman  pengaruh  bersama  dan  pola-pola  nilai  yang 

dihadapi.2 
 

 
 
 

1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung,: Remaja Rosdakarya, 2004), 9. 
2 Ibid., 157. 
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Apabila dilihat dari teknik penyajian datanya, penelitian ini 

menggunakan pola deskriptif. Maksud pola deskriptif menurut Best yang 

dikutip oleh Sukardi, yakni metode penelitian yang berusaha menggambarkan 

dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya.3 Berdasarkan penjelasan 

di atas, dapat dipahami bahwa metode penelitian kualitatif dengan pola 

deskriptif yang dilakukan, bermaksud menggambarkan secara sistematis fakta 

dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat. 

 
 
 

B.  Lokasi Penelitian 

 
Penelitian tesis ini dilakukan di Pondok Pesantren Sosial Roisus Shobur 

Desa Ngaban RT. 07 RW. 03 Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo 

Provinsi Jawa Timur. Lokasi penelitian ini cukup dekat dengan jalan raya dan 

berada di lingkungan perkampungan dan banyak sekali pertokoan dan industri 

kecil di sekitar lokasi. 

Alasan pemilihan lokasi penelitian ini adalah karena Pesantren Sosial 

Roisus Shobur Sidoarjo Jawa Timur telah menerapkan pendidikan social 

entrepreneurship dengan mengoptimalkan penggunaan teknologi pendidikan 

dengan membuat sebuah platform Starla Education yang memiliki banyak fitur 

yang unik dan terbarukan dengan konsep marketplace di mana pengelolanya 

adalah para santri yang nota bene dipandang oleh kebanyakan orang sebagai 
 
 
 
 
 
 
 
 

3  Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2009), 157. 
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kaum  tradisionalis. Platform  tersebut  juga  tersebut  juga  pernah  menjuarai 

kompetisi Santripreneur Tingkat Nasional pada tahun 2017. 

 
 
 

C.  Sumber dan Jenis Data 

 
1.   Sumber Data 

 
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa sumber data dalam 

penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.4 Sumber data 

dalam penelitian ini dibagi menjadi sumber data primer dan sekunder. 

a.   Data Primer 

 
Yakni data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak 

memakai perantara). Data primer secara khusus dikumpulkan oleh 

peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti.5 

Data   primer   pada   penelitian   ini   diperoleh  langsung  dari 

 
wawancara dengan para responden antara lain: kepala pondok, pengurus 

dan santri Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo serta masyarakat 

sekitar, kemudian data tersebut akan diolah dan disajikan oleh peneliti 

dengan deskriptif. 

b.   Data Sekunder 

Adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, seperti dokumen, website, dll.6 

 
 

 
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), 

129. 
5   Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan 

Manajemen (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2002), 147. 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2010), 193. 
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2.   Jenis Data 

 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. 

Data kualitatif yaitu data yang tidak hanya berupa angka-angka,7 melainkan 

diuraikan dalam bentuk kalimat yang meliputi:8
 

a.   Data tentang gambaran umum mengenai objek penelitian. 

b.   Data lain yang tidak berupa angka. 

 
 
 

D.  Teknik Pengumpulan Data 

 
Dalam mengumpulkan data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan, 

peneliti menggunakan beberapa teknik sebagai berikut. 

1.   Metode Observasi 

 
Melalui metode observasi, data didapat dengan cara melakukan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala atau fenomena 

yang diselidiki dan diteliti.9 Oleh karena itu, peneliti haruslah teliti dalam 

melakukan pengamatan, supaya tidak ada data yang terlewatkan. 

Obyek penelitian dalam kualitatif yang diobservasi menurut Spradley 

dinamakan situasi sosial, yang terdiri atas tiga komponen, yaitu: 

a.   Place, tempat di mana interaksi dalam situasi sosial sedang berlangsung. 

 
Tempat penelitian tesis ini adalah di Pesantren Sosial Roisus Shobur 

 
Sidoarjo. 

 

 
 
 
 
 

7 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1987), 6. 
8  Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial-Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif (Surabaya: 

Airlangga University Press, 2001), 124. 
9 Moleong, Metodologi....., 62. 
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b.   Actor, pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan peran tertentu, 

dalam penelitian ini adalah kepala pondok, pendidik, pengurus 

Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo. 

c.   Activity atau kegitan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi sosial yang 

sedang berlangsung, baik dalam proses belajar atau kegiatan lain yang 

ada di Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo. 

2.   Metode Wawancara/Interview 

 
Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan 

mengadakan tanya jawab dengan subjek penelitian tentang permasalahan 

yang berkaitan dengan masalah yang penulis teliti. Sutrisno Hadi 

menyatakan bahwa tanya jawab (wawancara) harus dikerjakan secara 

sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian.10
 

Pendapat lain menyatakan bahwa wawancara merupakan suatu metode 

 
pengumpulan berita, data, atau fakta di lapangan. Prosesnya bisa dilakukan 

secara langsung dengan bertatap muka langsung dengan narasumber. 

Namun, bisa juga dilakukan dengan tidak langsung seperti melalui telepon, 

internet atau surat. Key informan dalam wawancara penelitian ini adalah, 

kepala pondok, pendidik, santri, dan pengurus,Pesantren Sosial Roisus 

Shobur Sidoarjo serta masyarakat sekitar. 

Metode wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

pengembangan social entrepreneurship berbantu teknologi kepada kepala 

pondok,  pendidik, santri dan pengurus,Pesantren Sosial Roisus Shobur 
 

 
 
 

10 Hadi, Metodologi....., 131. 
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Sidoarjo  serta  masyarakat  sekitar  dalam  konteks  pendidikan  Islam  di 

pesantren. 

3.   Metode Dokumentasi 

 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-barang 

tertulis. Dalam melaksanakan teknik dokumenter, peneliti menyelidiki 

benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan- 

peraturan notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.11 Pemeriksaan 

dokumentasi (studi dokumen) yang mempunyai relevansi dengan tujuan 

penelitian.12 Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang perkembangan kelembagaan pesantren. 

Metode ini digunakan peneliti mengumpulkan data dari Pesantren Sosial 

 
Roisus Shobur Sidoarjo yang meliputi: 

 
a.   Sejarah berdirinya Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo. 

 
b.   Struktur pengurus di Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo. 

c.   Letak geografis Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo. 

d.   Sarana prasarana. 

 
e.   Arsip – arsip lain yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan; 

seperti foto-foto, peraturan – peraturan, di Pesantren Sosial Roisus 

Shobur Sidoarjo. 

4.   Studi Pustaka 
 
 
 
 
 
 
 

11 Arikunto, Prosedur....., 13. 
12    Nana  Syaodih  Sukmadinata,  Metodologi  Penelitian  Pendidikan  (Bandung:  PT  Remaja 

Rosdakarya, 2009), 221. 
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Studi pustaka peneliti lakukan untuk memperoleh data sekunder tentang 

teori, hasil riset terdahulu, kajian-kajian teoritik yang mendukung penelitian 

ini. 

 
 
 

E.  Teknik Analisis Data 

 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. 

Adapun cara menganalisisnya yakni dengan mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga  mudah  dipahami  oleh  diri  sendiri  dan  orang  lain.13
 

Komponen dalam analisis data yang digunakan, meliputi:14
 

 
1.   Reduksi Data 

 
Data yang diperoleh dari laporan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. 

2.   Penyajian Data 

 
Langkah menganalisis setelah mereduksi data yakni mendisiplinkan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk singkat, bagan, hubungan antar kategori, dengan teks yang bersifat 
 
 
 
 
 

13 Sugiono, Metode....., 244. 
14 Ibid., 246-252. 
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15 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta : CV Alfabeta, 2005), 341. 
16 Moleong, Metodologi....., 135. 
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naratif. Melalui penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi serta merencanakan langkah kegiatan selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.15
 

3.   Verifikasi atau Penyimpulan Data 

 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 

berikutnya. Akan tetapi, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

 
 
 

F.  Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

 
Untuk  memperoleh  tingkat  keabsahan  data,  teknik  yang  digunakan 

antara lain:16
 

1.  Ketekunan pengamatan, yakni serangkaian kegiatan yang dibuat secara 

terstruktur dan dilakukan secara serius dan berkesinambungan terhadap 

segala realitas yang ada di lokasi penelitian. Selanjutnya yakni menemukan 

ciri-ciri dan unsur-unsur di dalam situasi yang sangat relevan dengan 

persoalan atau peristiwa yang sedang dicari. Kemudian difokuskan secara 

terperinci dengan melakukan ketekunan pengamatan mendalam. Maka, 

dalam  pemeriksaan  keabsahan  data  ini  peneliti  diharapkan  mampu 
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menguraikan secara rinci bagaimana kesinambungan proses penemuan 

dapat dilakukan dalam penelitian. 

2. Triangulasi data, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data yang terkumpul untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data-data yang 

ada. Hal ini dapat berupa penggunaan sumber, metode penyidik dan teori.17
 

Dari    berbagai    teknik    tersebut    cenderung    menggunakan   sumber, 

 
sebagaimana disarankan oleh Patton yang berarti membandingkan dan 

mengecek kembali derajat kepercayaan suatu data yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Untuk itu keabsahan 

data dengan cara: 

a.   Membandingkan hasil  wawancara  dengan  isi  suatu  dokumen  yang 

berkaitan. 

b.   Membandingkan apa yang dikatakan orang secara umum dengan apa 

yang dikatakan orang secara pribadi. 

Tujuan dari perbandingan ini adalah mengetahui alasan apa yang 

melatarbelakangi adanya perbedaan tersebut (jika ada perbedaan) bukan 

titik temu atau kesamaannya sehingga dapat dimengerti dan dapat 

mendukung validitas data. 

3.   Diskusi teman sejawat, yakni diskusi yang dilakukan dengan rekan yang 

mampu memberikan masukan ataupun sanggahan sehingga memberikan 

kemantapan terhadap hasil penelitian. Teknik ini digunakan agar peneliti 
 

 
 
 

17 Ibid., 178. 
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dapat mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran serta memberikan 

kesempatan awal yang baik untuk memulai menjejaki dan mendiskusikan 

hasil penelitian dengan teman sejawat. Pemeriksaan data melalui diskusi 

teman sejawat ini bersifat informal. Adapun caranya yakni dengan 

memperhatikan wawancara melalui rekan sejawat, dengan maksud agar 

dapat memperoleh kritikan yang tajam untuk membangun dan 

menyempurnakan pada kajian penelitian yang sedang dilaksanakan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55  

 
 

 
BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A.  Pondok Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo 

 
1.   Profil Umum Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo 

 
Pondok Pesantren Sosial Roisus Shobur merupakan pondok 

pesantren berbasis sosial yang para santrinya terdiri dari kalangan dhuafa’, 

yatim, piatu dan anak terlantar yang terdiri dari jenjang TK, SD, SMP, SMA 

hingga Mahasiswa/i. Pesantren ini merupakan salah satu unit lembaga dari 

Yayasan Pendidikan dan Sosial Roisus Shobur yang memiliki legalitas 

formal di pemerintahan terkait sebagai pondok pesantren dan lembaga 

kesejahteraan sosial anak (LKSA). Berikut adalah profil singkat dari 

Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo:1
 

Nama : ROISUS SHOBUR 

 
Alamat : Jl. Raya Ngaban RT. 07 RW. 03 Kecamatan Tanggulangin 

 
Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur 

 
Kode Pos : 61272 

 
Telepon : 031-8961504 

 
Titik Koordinat : -7.503528 (Latitude), 112.713096 (Longitude) 

Tahun Berdiri : 2003 M 

Pimpinan : M. Ro’is 

 
Legalitas : 

 
 
 
 
 

1 Dokumentasi, Sekretariat Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo, 5 Juli 2019. 
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a.   Tercatat sebagai Yayasan Pendidikan dan Sosial berdasar Akta Notaris 

 
Saiful Munir, SH No. 15 tanggal 23 Januari 2006 

 
b.   Tercatat dalam daftar yayasan oleh Departemen Hukum dan hak Asasi 

Manusia Nomor C-1204.HT.01.02.TH 2006 tertanggal 16 Juni 2006 

berdasarkan surat Notaris Saiful Munir, SH nomor 15 tanggal 23 Januari 

2006. 

 
c. Mendapat Tanda Terima Pemberitahuan Keberadaan Organisasi 

Kemasyarakatan oleh Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan 

Masyarakat        Pemerintah        Kabupaten        Sidoarjo        Nomor 

200/394/404.4.4/2006 tertanggal pada 27 Pebruari 2006 

 
d.   Unit Panti Asuhan terdaftar pada Dinas Sosial Pemerintah Kabupaten 

Sidoarjo Pada tahun 2006 dengan Nomor 466.3/185/404.3.11/2006 

dengan UKS Panti Asuhan Anak Yatim dan Anak Miskin. Kemudian 

terdaftar ulang pada tahun 2013 Nomor 560/1020/404.3.3/2013 

tertanggal pada 31 Maret 2013 dan terdaftar ulang kembali pada tahun 

2017 dengan Nomor Surat Pendaftaran Ulang 460/838/404.5.6/2017 

tertanggal pada 4 April 2017 

e.   Unit Pondok Pesantren mendapat Piagam Pendirian dari Departemen 

Agama Republik Indonesia Kabupaten Sidoarjo Nomor 

Kd.13.15/5/PP.007/399/2009 tertanggal pada 10 Maret 2009 

f. Terdaftar pada Departemen Keuangan Republik Indonesia Direktorat 

Jendral Pajak Nomor PEM-090/I/WPJ.24/KP.0203/2006 dengan KLU 

Jasa Pendidikan 
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g.  Terdaftar pada Badan Penanaman Modal UPT Pelayanan Perizinan 

Terpadu Pemerintah Provinsi Jawa Timur Nomor 

P2T/102/07.04/02/IV/2014 dengan Jenis Usaha Kesejahteraan Sosial 

Penyantunan Anak Yatim Piatu dan Dhuafa dan Luar Panti dan 

Penyantunan Lansia Terlantar.2 

2.   Sejarah Singkat Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo 

 
Yayasan ini dimulai sejak tanggal 9 Juli (hari Rabu legi) tahun 2003 

dan didirikan untuk jangka waktu yang tidak ditentukan. Didirikan oleh M. 

Ro’is dan Misti’ah. Kemudian baru diakta notariskan pada tahun 2006. 

Makna lambang: 

Lambang Alquran : Sebagai panutan orang Islam 

 
Lambang PI-PS : Pendidikan Islam dan pendidikan sosial 

 
Lambang lingkaran : Santri yang menganut ajaran Islam 

 
Lambang tunggal Ika : Kebersamaan merupakan kekuatan Yayasan Roisus 

 
Shobur3

 

 
3.   Visi dan Misi Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo 

 
Visi dari Pesantren Sosial Roisus Shobur adalah menyiapkan 

generasi bangsa yang sholeh, berakhlakul karimah, berimtaq dan beriptek 

serta berprestasi. Dan di antara misinya adalah memadukan kualitas 

keilmuan,  keimanan  dan  ketaqwaan  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa, 

meningkatkan  profesionalisme  guru  dan  karyawan,  menyelenggarakan 
 
 
 
 
 

2 https://roisusshobur.or.id/profil/ diakses pada 5 Juli 2019. 
3 Dokumentasi, Sekretariat Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo, 5 Juli 2019. 

https://roisusshobur.or.id/profil/
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pendidikan  agama  dan  umum,  menggalakkan  budaya  membaca  dan 

menulis, meningkatkan kegiatan agama dan praktek.4 

4.   Lokasi Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo 

 
Pesantren Sosial Roisus Shobur terletak di Desa Ngaban, tepatnya 

di wilayah Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo Propinsi Jawa 

Timur. Lokasi pesantren berada di daerah pedesaan kota dan berada di 

antara pemukiman warga serta memiliki akses yang mudah untuk dijangkau 

dan terbilang nyaman. Di sekitar pesantren terdapat banyak pertokoan dari 

masyarakat dan cukup dekat dengan pusat perbelanjaan tradisional Pasar 

Ngaban. Lokasi pesantren yang berada di sekeliling pertokoan dan pusat 

perbelanjaan ini menjadi pendukung untuk terciptanya suasana yang cocok 

untuk memotivasi para santri dalam proses pendidikan social 

entrepreneurship bagi para santri.5 

 

 
 

5.   Struktur Organisasi Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo 
 

Berikut struktur organisasi pesantren sosial Roisus Shobur:6
 

 
- Pendiri 

 
- Pembina 

 
- Pengawas 

 
- Ketua 

 
- Wakil Ketua 

 
 
 
 

4 Ibid. 
5 Ibid. 
6 Ibid. 
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- Sekretaris 

 
- Bendahara 

 
 
 
 

6.   Jumlah dan  Keadaan Kyai, Pengurus dan Santri Pesantren Sosial 
 

Roisus Shobur Sidoarjo7
 

 
Pesantren sosisal Roisus Shobur dipimpin oleh 1 Kyai dan Bu Nyai 

yang semuanya telah mengenyam pendidikan formal dan pondok pesantren. 

Berikut perincian dalam tabel: 

Tabel 4.1 

 
Jumlah dan Keadaan Kyai Pesantren Sosial Roisus Shobur 

 
Jumlah Kyai 

 
 

Jumlah Kyai Menurut Pendidikan Formal & Jenis Kelamin 

 

 
Jumlah Kyai 

Yang 

Berpendidikan 

Pondok 

Pesantren 
Tidak 

Berpendidikan 

Formal 

 

< S1/D4 
 

S1/D4 
 

≥ S2 

Lk. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr. 

0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 
 

 
 

Adapun jumlah ustadz/ustadzah yang sekaligus menjadi pengurus 

sejumlah 22 orang yang kebanyakan dari mereka mengenyam pendidikan 

formal strata satu. Juga terdapat satu ustadz yang mengenyam pendidikan 

strata dua. Dan semuanya telah mengenyam pendidikan di pondok 

pesantren. Berikut perincian dalam tabel: 
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Tabel 4.2 

 
Jumlah dan Keadaan Pengurus (Ustadz) Pesantren Sosial Roisus Shobur 

 

 

Jumlah Pengurus (Ustadz) 
 

Jumlah Pengurus Menurut Pendidikan Formal & Jenis 

Kelamin 

Jumlah 

Pengurus 

Yang 

Berpendidika 

n Pondok 

Pesantren 

Tidak 

Berpendidikan 

Formal 

 

< S1/D4 
 

S1/D4 
 

≥ S2 

Lk. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr. 

3 1 1 3 9 4 1 0 14 8 
 

 
 

Sedangkan untuk jumlah santri mukim terdapat 39 santri dan jumlah 

santri tidak mukim terdapat 53 santri. Berikut perincian dalam tabel: 

Tabel 4.3 

 
Jumlah dan Keadaan Santri Pesantren Sosial Roisus Shobur 

 
Jumlah Santri Pondok Pesantren 

Santri Mukim 

(Tinggal di Asrama) 

Santri Tidak Mukim 

(Tidak Tinggal di Asrama) 

Lk. Pr. Lk. Pr. 

19 20 23 30 
 

 
 

7.   Keadaan  Sarana  dan  Prasarana  Pesantren  Sosial  Roisus  Shobur 
 

Sidoarjo8
 

 
Untuk  menunjang  berbagai  kegiatannya,  Pesantren  Sosial  Roisus 

 
Shobur memiliki sarana dan prasarana antara lain sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Sarana dan Prasarana Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo 

 
Sarana Jumlah 
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Asrama Santri 2 

Musholla 1 

Aula 2 

Ruang Kelas TPQ 4 

Ruang Kelas Madin 3 

Kamar Mandi 8 

Tempat Wudlu 2 

Kantor 2 

Gedung Koperasi 3 

Perpustakaan 1 

Laboratorium Komputer 1 

Pos Kesehatan Pesantren 1 

Kantin/Dapur 1 

Lapangan Olahraga 1 

Tandon Air 1 
 

 
 

B.  Platform Starla Education 

 
1.   Profil Umum Platform Starla Education 

 
Starla Education adalah organisasi laba startup yang bergerak di 

bidang pendidikan. Organisasi laba ini dikelola oleh Tim Starla Edu dan di 

bawah naungan Yayasan Pendidikan dan Sosial Roisus Shobur. 

Sebagai platform pendidikan, Starla Education menyediakan 

berbagai macam layanan dan produk pendidikan serta menjadi media 

edukasi dan informasi untuk membantu masyarakat Indonesia dalam 

menemukan produk pendidikan, beasiswa, studi di dalam dan di luar negeri 

serta event dan pengembangan karir untuk menunjang pendidikan. 

Misi Starla Education adalah membantu masyarakat Indonesia 

dalam mendapatkan layanan dan produk pendidikan, serta informasi dunia 

pendidikan. Juga menjadi educational support system bagi lembaga atau 

instansi yang membutuhkan. Motto: “Educate, Empower and Change.” 
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Starla Education bukanlah lembaga bimbingan belajar, melainkan 

marketplace yang menghubungkan antara penyedia jasa dan produk dari 

kalangan pelajar, mahasiswa/i dan guru honorer dengan konsumen/klien. 

Memberdayakan masyarakat khususnya para mahasiswa/i, guru honorer 

dan pengangguran terdidik dengan membuka lapangan pekerjaan melalui 

sistem aplikasi (website) Starla Education di bidang jasa dan perdagangan. 

Berikut adalah beberapa yang dilakukan oleh Starla Education: 

a) Menghubungkan mereka yang memiliki keterampilan yang dapat 

diajarkan (tidak terbatas pada mata pelajaran sekolah saja) dengan murid 

yang ingin belajar secara privat melalui sistem aplikasi marketplace 

guru (Privat Starla Edu) dan belajar secara online melalui sistem aplikasi 

kelas online dengan konsep MOOC/Massive Open Online Course 

(Kelas Starla Edu). 

b)  Menghubungkan penjual dan pembeli melalui e-commerce (Starla Edu 

Store). Hal ini dilakukan karena kami menyadari bahwa tidak semua 

pelajar atau bahkan mahasiswa/i memiliki passion dan keterampilan 

mengajar, tetapi mereka lebih suka dan bersemangat dalam jualan 

produk. Atau bagi guru honorer yang berjualan karena ingin mendapat 

penghasilan tambahan. 

c)  Menghubungkan penyedia jasa dan klien dengan lebih dari 40 kategori 

jasa hanya dengan satu aplikasi sistem aplikasi marketplace (Starla Edu 

Assistant). Seperti jasa asisten administrasi guru, bimbingan karya tulis 

ilmiah, desain presentasi, terjemah bahasa asing, fotografi/videografi, 
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makanan, kecantikan, kebersihan hingga otomotif, dan lain-lain. Semua 

kategori jasa merupakan aktifitas yang dilakukan dan dibutuhkan di 

dunia pendidikan para pelajar, mahasiswa/i dan guru. 

d) Menjadi support system dari segi teknologi untuk lembaga yang 

membutuhkan baik      berupa      pembuatan      website      profil 

sekolah/pesantren/bimbel, pembuatan sistem akademik cloud, kelas 

online, dan lain-lain dengan tujuan membantu lembaga-lembaga 

pendidikan di Indoensia menghadapi era industri 4.0 (Starla Edu 

System). 

e)  Menjadi wadah bagi para pelajar, mahasiswa/i dan guru untuk saling 

berbagi ide, informasi dan tulisan melalui platform komunitas menulis 

online (Starla Update). 

f) Menghubungkan  perusahaan/lembaga/perorangan  sebagai  penyedia 

lowongan kerja dengan para pencari kerja untuk membantu para lulusan, 

mahasiswa/i, fresh graduate dalam mendapatkan pekerjaan dengan fitur 

submit dan apply kerja secara online (Starla Careers). 

Setiap layanan dan produk diciptakan dengan melalui penelitian 

awal yang bersumber dari masalah yang terjadi di masyarakat. Seperti 

layanan Starla Edu Assistant yang membantu pengerjaan administrasi guru. 

Hal ini didasarkan karena lebih banyaknya waktu guru dalam hal 

administrasif dibanding dengan proses pembelajaran sehingga 

mengakibatkan  kualitas  dan  efektifitas  proses  pembelajaran  menurun 
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karena tenaga guru sudah banyak terkuras dengan hal administratif. Padahal 

proses pembelajaran adalah inti dari pendidikan. 

Banyaknya layanan dan produk yang Starla Education sediakan 

adalah dalam upaya untuk melibatkan seluruh lapisan masyarakat dari 

kalangan berpendidikan yang memiliki kemampuan dan potensi yang 

berbeda-beda dalam misi pemberdayaan ekonomi dan perubahan sosial. 

Sampai awal tahun 2019, layanan dan produk Starla Education dapat 

digunakan di seluruh wilayah Indonesia, khususnya di beberapa wilayah 

seperti Sidoarjo, Surabaya, Gresik, Mojokerto, Pasuruan dan Malang. 

Semua layanan Starla Education dapat diakses melalui aplikasi android dan 

web browser smartphone, tablet dan PC di www.starlaeducation.com. 

Selain itu, banyak fitur lain yang diberikan oleh Starla Education seperti 

portal video edukasi, cloud file pendidikan, dll.9 

2.   Sejarah Singkat Platform Starla Education 

 
Starla Education didirikan oleh Luis Kholilur Rohman Saani yang 

merupakan salah satu pengurus dari pesantren sosial Roisus Shobur 

Sidoarjo pada April 2017 setelah menyelesaikan studi S1 di UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Luis hidup dan tinggal di Pesantren Sosial yang dikelola 

oleh keluarganya. Tinggal bersama dengan anak-anak yang kurang secara 

ekonomi, anak-anak yang memiliki permasalahan sosial hingga anak 

berkebutuhan khusus membuatnya memiliki visi misi bahwa kita harus 

berusaha   menjadi   manusia   yang   manfaat   untuk   semua   dan   tidak 
 

 
 
 

9 https://starlaeducation.com/about/ diakses pada 11 Juli 2019. 

http://www.starlaeducation.com/
http://www.starlaeducation.com/
https://starlaeducation.com/about/
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mementingkan diri sendiri. Dari sanalah alasan kuat Starla Education 

didirikan, yang melibatkan masyarakat dalam setiap layanan sebagai 

pemberdayaan. 

Semua kegiatan Starla Education berpusat di pesantren sosial yang 

saat ini ditinggali. Luis dibantu oleh beberapa temannya yang ada di 

pesantren sosial dan beberapa teman kuliahnya dalam hal operasional 

bisnis. Sistem kerja yang dilakukan berbeda dari bisnis konvensional, 

karena tidak mengharuskan setiap anggota tim untuk menetap di kantor saat 

bekerja, tetapi dapat dilakukan di mana saja selama tetap terhubung dengan 

smartphone menggunakan sistem aplikasi Starla Edu Office. Dan sistem 

penggajian anggota tim/staff pun menggunakan sistem bagi hasil. 

Sedangkan pembuatan sistem aplikasi/website Starla Education saat 

ini masih dibuat sendiri oleh Luis karena belum mampu membeli aplikasi 

atau menggaji ahli IT/developer. Luis bukanlah lulusan IT atau developer, 

tetapi karena tuntutan untuk mewujudkan cita-citanya mendirikan Starla 

Education, ia belajar secara otodidak tentang pembuatan website dan bahasa 

pemrograman. 

Hingga saat ini, Starla Education telah membantu ribuan mitra dan 

telah bekerjasama dengan beberapa mitra untuk meningkatkan layanan dan 

produk yang ada di Starla Education. Juga telah meraih penghargaan 

sebagai juara 3 lomba santripreneur tingkat nasional pada tahun 2017.10
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AFL:Aff iliate leader 

BIA:Business lntelllgenc.e Analyst 

BPM: Bu.siness Partnership Ma nager 

COO:Community Development Offi<er 

CEO: Chief Executive Officer 

CFO:Chief FinansialOfficer 

CH:Customer Happine·ss 

COO: Chief Operation.s.Offic.er 

DMO:DigitalMarketingManager 

EC:EducationConsultan

t ECS: [-Commerce Staff 

FO:Freelance Officer 

GO:Graphic Designer 

HR:HumanResources 

IT PMO: IT Project Management Officer 

JO:Junior Deveol per 

LO:Logistic Officer 

OM:Office Ma nager 

PM:Product Ma nager 

PMO:Proje-ct ManagementOffi<er 

SE:Sales Exe-cutive 

SEN: Software Engineer 

SMM:Sales & MarketingManager 

TSO: Te-chnicalSupportOfficer 

VE:VideoEditor 
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Add tionalFeatures & Programs: 

VideoSta rla Edu,Siakad Sta rla Edu,Sta rla FileSharing,Sta rla Edu Off ice, BusinessCenter,Sta rlc Edu labs,Donasi Sta rla Edu. 
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4.   Layanan dan Produk Platform Starla Education 

 
Starla Education memiliki beberapa layanan sebagai berikut:12

 

 
a.   Kelas Starla Edu 

 
Kelas Starla Edu adalah kelas online berbasis MOOC (Massive 

Open Online Course). Di mana semua orang dapat membuat kelas 

online di Starla, yang kemudian  dapat ditentukan apakah aksesnya 

berbayar atau gratis. Layanan ini berbasis website yang bisa diakses di 

berbagai jenis perangkat. Sejauh yang peneliti amati, layanan ini belum 

beroperasi secara penuh dan hanya berisi kelas gratis. Layanan ini bisa 

diakses di url kelas.starlaeducation.com atau melalui aplikasi Starla 

Education. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.2 Layanan Kelas Starla Edu 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

12 Observasi, Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo, 1 Agustus 2019. 
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b.   Privat Starla Edu 

 
Privat Starla Edu adalah marketplace guru privat. Semua orang bisa 

membuat profil guru dan menjadi guru privat di Starla. Sedangkan bagi 

pelanggan, mereka dapat memilih guru berdasarkan beberapa kategori, 

seperti berdasarkan lokasi, bidang studi, jadwal belajar dan tarif. 

Layanan ini dapat diakses melalui url privat.starlaeducation.com atau 

melalui aplikasi Starla Education. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 4.3 Layanan Privat Starla Edu 
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c.   Starla Edu Store 

Starla Edu Store ada e-commerce yang menjual berbagai kebutuhan 

pendidikan, seperti buku, kitab pesantren, alat tulis kantor, permainan 

edukasi, dll. Layanan ini dapat diakses melalui website dengan url 

store.starlaeducation.com atau melalui aplikasi Starla Education. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.4 Layanan Starla Edu Store 
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d.   Starla Edu Assistant 

 
Starla Edu Assistant adalah marketplace penyedia jasa untuk 

kebutuhan pelajar, mahasiswa/i dan guru. Di antara beberapa kategori 

jasa dalam layanan ini adalah jasa terjemah bahasa asing, bantuan 

administrasi, desain presentasi dan bimbingan karya tulis ilmiah. 

Layanan ini dapat diakses melalui website assistant.starlaeducation.com 

atau melalui aplikasi Starla Education. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.5 Layanan Starla Edu Assistant 
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e.   Starla Edu System 

 
Starla Edu System adalah layanan jasa dukungan pembuatan website 

dan aplikasi berbasis pendidikan. Di antara produk yang disuguhkan 

adalah website profil sekolah, e-commerce, sistem akademik cloud, 

media sosial sekolah, kelas online dan sistem rekrutmen online. Untuk 

menggunakan layanan ini, pelanggan diharuskan menghubungi admin 

Starla terlebih dahulu dan melakukan negosiasi harga serta diskusi 

kebutuhan pelanggan. 

 
 

 
Gambar 4.6 Layanan Starla Edu System 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72  

 
 

 
f. Starla Careers 

 
Starla Careers adalah platform lowongan kerja dan karir. Dalam 

layanan ini memungkinkan bagi perusahaan/lembaga/instansi untuk 

membuat lowongan kerja secara online. Sedangkan bagi pencari kerja, 

mereka dapat melamar lowongan secara online. Platform ini seperti 

platform Jobstreet, Indeed, dll. Selain itu, di layanan ini juga 

memberikan info-info seputar karir, seperti beasiswa, info CPNS, dll. 

Layanan  ini  dapat  diakses  melalui  website  starlacareers.com  dari 

berbagai jenis perangkat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.7 Layanan Starla Careers 
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g.   Starla Update 

 
Starla Update adalah platform komunitas menulis online di mana 

semua orang dapat berbagi tulisan melalui layanan tersebut. Layanan ini 

seperti beberapa platform lain semisal hipwee, idn times, dan wattpad. 

Pihak Starla mengambil keuntungan dari adanya iklan dalam website. 

Layanan ini dapat diakses melalui website starlaupdate.com dari laptop 

atau smartphone. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.8 Layanan Starla Update 
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Selain dari tujuh layanan di atas, berdasarkan observasi peneliti, Starla 

Education juga memiliki beberapa fitur tambahan lainnya seperti sistem 

CRM (Customer Relationship Management) di Starla Edu Office, video- 

video edukasi, file-file pendidikan dan informasi terbaru tentang berita 

pendidikan dan karir. Smeua layanan tersebut juga dapat diakses melalui 

aplikasi Starla Education yang dapat di download di Play Store. Saat ini 

aplikasi hanya tersedia untuk pengguna android, sedangkan untuk pengguna 

iOS     tetap     dapat     mengakses     layanan     melalui     website     di 

www.starlaeducation.com . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.9 
 

Aplikasi Starla Education 

http://www.starlaeducation.com/
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C.  Model Pengembangan Social Entrepreneurship Santri Berbantu Teknologi 

Melalui Platform Starla Education di Pesantren Sosial Roisus Shobur 

Sidoarjo 

Pengembangan Social Entrepreneurship santri melalui platform Starla 

Education, sebagaimana pernyataan Bapak M Ro’is selaku ketua Pesantren 

Sosial Roisus Shobur: 

Pesantren menekankan kepada para santri untuk memiliki jiwa yang mandiri 

dan dapat menjadi manusia yang bermanfaat bagi orang lain. Oleh karena 

itu pesantren membuat program santripreneur dengan mendirikan unit-unit 

usaha agar para santri dapat belajar langsung secara praktek, salah satunya 

adalah Starla. Intinya mereka harus belajar secara langsung melalui praktek 

agar para santri dapat lebih memahami dan terlatih serta memiliki sifat 

mandiri, berani, berilmu, tanggung jawab, peduli dan inovatif melalui 

kegiatan santripreneur di Starla. Dan bahkan Starla juga pernah menjuarai 

lomba santripreneur tingkat nasional pada tahun 2017 lalu. Selain itu semua, 

adanya unit wirausaha dalam pesantren juga atas dasar agar pesantren dapat 

mandiri secara ekonomi dan tidak tergantung pada bantuan pemerintah atau 

donasi para donatur. Dan juga agar tidak ada kesan bahwa dana donasi yang 

terkumpul itu dimakan sendiri oleh pengurus pesantren, karena sebagian 

gaji atau bisyarah pengurus dan guru diambil dari hasil unit usaha bukan 

dari donasi yang terkumpul. Oleh karena itu didirikanlah unit usaha agar 

pesantren dapat mandiri, tidak tergantung pada bantuan pemerintah dan 

donatur serta dapat terhindar dari fitnah.13
 

 

Lebih lanjut Mokh. Jauhar Kholis, sebagai Chief Operations Officer yang 

juga merupakan alumni menjelaskan bahwa: 
 
 
 
 
 

13 M. Ro’is, Wawancara, Sidoarjo, 29 Agustus 2019. 
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Starla memiliki struktur organisasi yang terdiri dari beberapa departemen 

dengan job deskripsi yang berbeda. Penentuan jobdesk atau tugas bisa 

berbeda antara santri satu dengan santri lainnya, tergantung dari minat dan 

kemampuan mereka. Posisi mereka diibaratkan seperti magang dan mereka 

juga akan mendapatkan bagi hasil keuntungan dari tugas yang mereka 

jalankan. Kegiatan social entrepreneurship di Starla Education ini 

mengharuskan mereka untuk ikut terlibat dalam setiap proses kegiatan, 

misalnya jika santri mengambil jurusan administrasi perkantoran, maka 

mereka akan diajari dan diberikan wewenang untuk membantu urusan 

administrasi, membantu proses perekrutan mitra (tutor, freelancer & 

supplier) dengan didampingi oleh mas & mbak alumni sebagai Office 

Manager yang berinteraksi langsung dengan para pelanggan dari berbagai 

daerah. Kegiatan administrasi tersebut dilakukan dengan cara pencatatan 

manual offline dan berbasis online menggunakan sistem Starla Edu Office 

mulai dari pencatatan penjualan produk, penggunaan jasa, pembuatan 

tagihan, slip gaji, dan transaksi lainnya dilakukan secara online 

menggunakan sistem Starla Edu Office yang memiliki basis sebagai CRM 

(Customer Relationship Management) antara para santri dengan pelanggan 

dan mitra. Sedangkan santri yang mengambil jurusan rekayasa perangkat 

lunak akan diajari langsung oleh CEO terkait pengembangan teknologi, 

bahasa pemrograman, coding, dll. Dan santri lain juga akan diajari terkait 

inovasi produk, pengelolaan hubungan dengan mitra, strategi marketing, 

cara pemasaran produk, cara berinteraksi dengan pelanggan, desain grafis, 

pembuatan konten, atau bagi yang suka menulis akan dilatih menjadi 

seorang content writer. Dan semua kegiatan peningkatan skill tersebut 

biasanya dilakukan setelah jamaah shalat isya’ saat takror dengan intensitas 

watu 3-4 kali dalam seminggu. Kegiatan-kegiatan ini tentu saja berbeda dari 

sekedar hanya jualan. Para santri akan merasakan belajar bekerja selayaknya 

di perusahaan startup, mereka harus update isu-isu terkini, meningkatkan 

kemampuan mereka dengan mengikuti percepatan kemajuan penggunaan 

teknologi, dan terkadang mereka juga harus bisa meng-handle beberapa 
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tugas di luar jobdesk mereka dari departemen yang berbeda. Walau memang 

standar magang yang kita gunakan masih belum seratus persen mengacu 

pada SKKNI dari Permendag karena keterbatasan kondisi, kita selalu 

berusaha agar para santri termasuk saya dan teman-teman pengurus bisa 

berproses bersama untuk meningkatkan kemampuan yang tetap mengacu 

pada aspek sosial. Dan masa pemagangan ini selesai ketika mereka para 

santri telah lulus dari jenjang SMA, dan akan diberikan tawaran untuk lanjut 

bekerja secara penuh di Starla atau tidak, semua tergantung dari keinginan 

para santri. Karena memang tujuan dari pemagangan adalah untuk 

peningkatan skill mereka guna memiliki jiwa entrepreneurship yang peka 

terhadap permasalahan sosial, disiplin, mandiri, dan selalu berusaha 

memberi kemanfaatan bagi orang lain sesuai dengan kemampuan masing- 

masing.14
 

 
 

Keterangan lain disampaikan oleh Mulia Indah Febriyanti sebagai Chief 

Financial Officer yang juga merupakan alumni, mengemukakan terkait 

pengembangan social entrepreneurship santri berbantu teknologi sebagai 

berikut: 

Dalam mengembangkan social entrepreneurship santri di Starla, para santri 

benar-benar dilatih untuk kreatif dan inovatif di tengah keadaan yang ada. 

Karena memang kondisi santri di sini bukanlah dari latar belakang anak 

orang kaya seperti kebanyakan pesantren yang lain. Kebanyakan di antara 

mereka adalah dari keluarga yang kurang mampu, bahkan untuk biaya 

pendidikan dan sehari-hari saja  masih kesulitan. Oleh karena itu, di Starla 

kita berlatih bersama bagaimana kita bisa membuat membuat sebuah 

layanan dan produk dengan kualitas tinggi, namun dengan menekan angka 

permodalan seminim mungkin. Di antara alasan pemilihan layanan dan 

produk berbasis digital adalah biaya modal yang cenderung lebih rendah 
 
 
 

14 Mokh. Jauhar Kholis, Wawancara, Sidoarjo, 4 September 2019. 
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jika dibanding dengan jenis produk pada umumnya. Tetapi seiring 

bertambahnya layanan dan produk Starla, dan seiring berjalannya waktu, 

anggapan tersebut tidak sepenuhnya benar. Karena untuk mendapatkan 

sistem seperti kelas online, e-commerce, marketplace, CRM system, 

aplikasi, dll. ternyata membutuhkan biaya yang cukup besar. Biaya satu 

sistem bisa mencapai jutaan hingga puluhan juta rupiah. Tentu saja tim 

belum memiliki modal sebanyak itu. Tetapi justru di sinilah tantangan yang 

harus dihadapi para santri di tengah keterbatasan modal. Akhirnya kami 

bersama CEO memutuskan untuk belajar secara mandiri dan membuat 

sistem-sistem tersebut sendiri bersama tim. Atas dukungan pihak pesantren, 

Starla pun berhasil membuat sistem sendiri dengan bermodalkan kurang 

lebih Rp. 400.000,- untuk pembelian domain awal dan selanjutnya 

melakukan pengembangan secara mandiri. Sedangkan untuk grafik 

penjualan atau penggunaan layanan memang masih tidak tentu namun 

cenderung naik dari bulan ke bulan. Rata-rata omset penjualan per bulan 

sampai pertengahan tahun 2019 ini adalah 10-20 Juta an per bulan. Jumlah 

yang memang masih sangat sedikit untuk ukuran bisnis yang dijalankan oleh 

beberapa orang. Tetapi kami berusaha memaklumi karena membangun 

sebuah startup bukanlah hal yang mudah karena kami tidak hanya sekedar 

berjualan, tetapi juga ingin melakukan perubahan sosial yang lebih baik. 

Butuh waktu, kesabaran dan ke-istiqamah-an, juga dalam rangka belajar, 

belajar mandiri, kreatif, inovatif, memanfaatkan peluang yang ada di tengah 

keterbatasan, pantang menyerah, kebersamaan, membangun relasi, 

memberikan manfaat untuk orang lain, dan lain-lain. Dengan adanya Starla 

ini, sudah lebih dari seratus tutor atau freelancer yang bisa menjadi mitra 

kerja kami untuk menambah penghasilan mereka. Sebuah kebahagiaan 

tersendiri ketika bisa membantu orang lain.15
 

 

 
 
 
 
 
 
 

15 Mulia Indah Febriyanti, Wawancara, Sidoarjo, 5 September 2019. 
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Keterangan selanjutnya disampaikan oleh Kiki Hariyanti sebagai Office 

Manager yang juga merupakan alumni, mengemukakan terkait pengembangan 

social entrepreneurship santri berbantu teknologi sebagai berikut: 

Kegiatan ini sangatlah penting bagi para santri. Karena dengan adanya 

kegiatan ini, para santri diajarkan untuk memiliki visi dengan baik dan 

belajar mempersiapkan masa depannya terutama di era digital ini, bisa 

mengetahui kemampuan masing-masing, mampu menggunakan teknologi 

untuk masa depannya, dan mengajari tentang kerjasama tim. Proses 

kegiatan yang dilakukan para santri adalah langsung praktek di beberapa 

layanan yang ada, seperti kelas online, marketplace guru privat, marketplace 

jasa, toko online, dll. Dan kebetulan saya sendiri yang akan melatih dan 

membantu para santri dalam hal administrasi, rekap data-data setiap bulan, 

membuat laporan dan evaluasi. Tetapi kegiatan atau tugas para santri di 

Starla bisa berbeda-beda, tergantung dari kemampuan dan minatnya. Secara 

singkat, alur kegiatan ini terdiri dari identifikasi kemampuan dan potensi 

santri, penempatan posisi di departemen-departemen Starla sesuai hasil dari 

tahap identifikasi, pembekalan awal, lalu praktek kerja atau magang. Dan 

untuk mengetahui potensi mereka, kita biasanya melakukan semacam 

interview, tes kemampuan dan pertimbangan jurusan sekolah mereka 

sebelumnya akhirnya ikut magang. Kegiatan entrepreneurship di sini 

mungkin berbeda dengan kegiatan entrepreneurship di tempat lain, karena 

di sini benar-benar didesain ala startup, jam kerja yang fleksibel, benar- 

benar menggunakan perkembangan teknologi sebagai alat bantu kerja. 

Sedangkan untuk stakeholdernya sendiri terdiri dari para pengurus, alumni 

dan melibatkan santri yang sudah masuk jenjang SMA. Karena kegiatan ini 

diwajibkan untuk santri yang sudah masuk jenjang SMA. Dan sebagai 

kelanjutan  dari  kegiatan  ini  ketika  mereka  sudah  lulus  SMA  adalah 
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penawaran kerja penuh di Starla atau bantuan link kerja di beberapa lembaga 

atau perusahaan.16
 

Jadi, dengan adanya platform Starla Education ini, pesantren berharap 

agar para santri dapat memperoleh nilai-nilai kemandirian dan mampu menjadi 

santri yang bisa memberikan manfaat untuk semua orang terlebih di zaman 

canggih seperti saat ini. Mereka diajarkan untuk peka terhadap masalah sosial 

yang terjadi di masyarakat, mencari solusi atas permasalahan tersebut dan 

membuat sebuah inovasi yang bisa menyelesaikan masalah. Tidak hanya 

melulu soal uang, tetapi juga bagaimana bisnis yang dibangun dapat 

memberikan pengaruh sosial yang baik bagi masyarakat, ikut memberdayakan 

mereka, dsb. Hal ini dapat dilihat dari beberapa layanannya yang menggunakan 

konsep marketplace dan konsep MOOC yang melibatkan pihak ketiga, atau 

dalam hal ini adalah masyarakat.17
 

Para santri yang magang di Starla juga diajarkan bagaimana membangun 

sebuah bisnis di era digital di bidang pendidikan, dari mulai belajar business 

model canvas, manajemen dan pengembangan produk, hubungan dengan rekan 

kerja dan konsumen, bagaimana menyelesaikan masalah, membuat inovasi 

baru, coding, dll.18
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

16 Kiki Hariyanti, Wawancara, Sidoarjo, 19 September 2019. 
17 Observasi di Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo, 20 September 2019. 
18 Observasi di Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo, 23-29 September 2019. 
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D. Faktor  Pendukung  dan  Penghambat  Pelaksanaan  Kegiatan  Social 

Entrepreneurship Santri Berbantu Teknologi Melalui Platform Starla 

Education di Pesantren Sosial Roisus Shobur 

Terselenggaranya kegiatan social entrepreneurship di pesantren sosial 

Roisus Shobur tentu saja tidak selamanya berjalan sesuai keinginan. Banyak 

faktor pendukung dan penghambat yang dapat menentukan keberhasilan 

kegiatan. Sebagaimana pernyataan Bapak M Ro’is selaku ketua Pesantren 

Sosial Roisus Shobur: 

Untuk faktor pendukung dan penghambatnya ya pasti ada. Yang penting 

bagaimana kita selalu memotivasi para santri untuk terus bersemangat, 

berupaya menjadi manusia yang mandiri, peduli dengan sesama, yang bisa 

bermanfaat bagi orang lain. Karena kesalehan ritual ibadah saja tidak cukup 

jika tidak diiringi dengan kesalehan sosial. Makanya dalam lagu mars 

pesantren kita terdapat lirik “Hablun minalloh hasanah, hablun minan nas 

hasanah, Oke!”. Itu faktor utama yang harus ditekankan kepada para santri, 

yakni keyakinan, keimanan, pola pikir. Karena jika keyakinan itu sudah 

kuat, maka kita bisa lebih stabil dalam menghadapi berbagai situasi dan 

kondisi yang ada. Maka dengan adanya Starla itu, dapat menjadi wadah bagi 

mereka untuk mengaktualisasikan khoirun nas anfa’uhum lin naas. Di sisi 

lain, dengan adanya Starla, secara kelembagaan pesantren juga berharap 

unit Starla dapat memberikan pemasukan tambahan bagi pesantren 

kedepannya. Mungkin tantangannya adalah rasa malas dari santri, karena 

kalau tidak benar-benar ditekankan ya mereka tidak akan mengikuti 

kegiatan dan lebih memilih untuk bermain. Oleh karena itu kegiatan ini 

diwajibkan bagi santri yang sudah masuk jenjang SMA. Secara fasilitas, 

pesantren sudah memberikan hampir semua peralatan untuk operasional. 

Dan mereka diberi tanggungjawab untuk menggunakannya dengan baik.19
 

 
 

19 M. Ro’is, Wawancara, Sidoarjo, 29 Agustus 2019. 
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20 Mokh. Jauhar Kholis, Wawancara, Sidoarjo, 4 September 2019. 

82 

 

 
 
 
 
 
 

Mokh. Jauhar Kholis, sebagai Chief Operations Officer yang juga 

merupakan alumni menjelaskan tentang beberapa faktor pendukung dan 

penghambat sebagai berikut: 

Selama ini proses kegiatan social entrepreneurship berjalan dengan cukup 

lancar. Beberapa hal yang mungkin menjadi faktor pendukung dan 

penghambat adalah dukungan dari kami para alumni yang harus selalu 

mendampingi. Mereka biasanya agak mbulet jika tidak diawasi dan 

didampingi. Mereka masih harus diberikan contoh dan saran tindakan yang 

harus dilakukan ketika mulai praktik kerja. Karena mereka masih minim 

pengalaman, minim pengetahuan teknis dan minim dalam pengelolaan dan 

pemanfaatan sumber daya yang ada. Terkadang mereka juga masih labil 

dengan kegiatan praktik yang mereka lakukan. Mungkin mereka masih 

menganggap apakah hal tersebut dapat memberikan manfaat untuk masa 

depannya nanti.20
 

 

 
 

Lebih lanjut Mulia Indah Febriyanti sebagai Chief Financial Officer yang 

juga merupakan alumni, mengemukakan terkait beberapa faktor pendukung dan 

penghambat sebagai berikut: 

Selama ini pesantren dan keluarga ndalem sangat mendukung dengan 

adanya kegiatan social entrepreneurship di Starla dan sebagian alumni juga 

turut mendukung. Hanya memang dari segi modal keuangan kita masih 

sangat minim dan terbatas jika dibandingkan dengan idealnya bisnis startup. 

Jadi yang lebih ditekankan adalah soal keyakinan pengabdian. Jika 

seandainya tidak diiringi dengan niat untuk mengabdi kepada guru dan 

pesantren, ya mungkin saya sudah berhenti membantu di Starla. Rasa syukur 

juga  harus  terus  dipertahankan,  sekecil  apapun  keuntungan  yang  kita 
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21 Mulia Indah Febriyanti, Wawancara, Sidoarjo, 5 September 2019. 
22 Kiki Hariyanti, Wawancara, Sidoarjo, 19 September 2019. 
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peroleh, kita jadikan sebagai motivasi untuk terus memperbaiki diri, 

berusaha lebih baik, berusaha lebih keras untuk meningkatkan penjualan 

dan kualitas layanan. Dan itu yang juga kita tekankan kepada para santri. 

Walau belum mendapat keuntungan keuangan yang besar dengan bisnis ini, 

tetapi alasan pengabdian dan sosial kita jadikan pegangan agar mendapat 

keberkahan. Permasalahan lain yang mungkin saat ini menurut saya perlu 

segera dibenahi adalah soal fitur pembayaran untuk layanan dan akuntansi 

keuangan. Karena data transaksi dan pembayaran klien ataupun mitra di 

Starla masih harus diinput secara manual di sistem Starla Edu Office, 

sedangkan startup di luaran sana sudah otomatis.21
 

 

 
 

Keterangan lain disampaikan oleh Kiki Hariyanti sebagai Office 

Manager yang juga merupakan alumni, mengemukakan terkait beberapa faktor 

pendukung dan penghambat sebagai berikut: 

Faktor penghambat mungkin sih dari segi waktu. Soalnya saat ini para 

alumni juga memiliki kegiatan lain di luar. Tetapi alhamdulillah nya 

sekarang sudah ada sistem Starla Edu Office yang berbasis online, sehingga 

pekerjaan terkait pelanggan dan staff bisa dilakukan di mana saja walau 

tidak sedang di kantor. Dan untuk faktor pendukungnya, dari pihak yayasan 

juga sudah banyak memfasilitasi. Hanya tinggal motivasi dan semangat dari 

semua anggota tim. Kemudian juga terkait mentor bisnis kita yang masih 

terbatas. Kita belum memiliki mentor atau pembina yang memang expert di 

bidang pengembangan bisnis startup dan teknologi. Sehingga kita harus 

benar-benar belajar secara mandiri dan mengikuti pelatihan-pelatihan di 

luar.22
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E. Kontribusi Pengembangan Social Entrepreneurship Santri Berbantu 

Teknologi Melalui Platform Starla Education Terhadap Santri dan 

Pesantren Sosial Roisus Shobur 

Sebagaimana pernyataan Bapak M Ro’is selaku ketua Pesantren Sosial 

 
Roisus Shobur: 

 
Walaupun masih belum memberikan kontribusi yang besar dari segi 

ekonomi untuk pesantren karena memang kegiatan ini masih baru. Namun 

dengan adanya Starla ini, membuat anak-anak santri memiliki kegiatan 

positif, melatih jiwa kemandirian, tanggungjawab, peka terhadap 

permasalahan sosial, dan meningkatkan kreatifitas dalam berwirausaha, 

terlebih di era canggih seperti saat ini. Semoga hal ini dapat memberikan 

manfaat kepada para santri untuk masa sekarang dan masa yang akan 

datang.23
 

 
 

Menurut Mokh. Jauhar Kholis, yang merupakan alumni menjelaskan 

tentang kontribusi kegiatan social entrepreneurship terhadap dirinya sebagai 

santri dan terhadap pesantren: 

Alhamdulillah dengan adanya kegiatan social entrepreneurship di Starla, 

saya belajar banyak soal dunia usaha, belajar peka terhadap permasalahan 

masyarakat, melihat kesempatan dan peluang, rasa tanggungjawab, cara 

berkomunikasi dengan orang lain melalui klien dan mitra, dan banyak yang 

lain. Kalau secara pemasukan disyukuri saja, buat tambahan jajan dan 

diniatkan membantu pesantren. Dan dengan adanya Starla ini, juga sedikit 

menambah citra bagi pesantren sosial Roisus Shobur, bahwa para santrinya 

memiliki kemampuan dan prestasi di bidang teknologi dan bisnis sebagai 

sarana dakwahnya.24
 

 
 
 

23 M. Ro’is, Wawancara, Sidoarjo, 29 Agustus 2019. 
24 Mokh. Jauhar Kholis, Wawancara, Sidoarjo, 4 September 2019. 
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Mulia Indah Febriyanti sebagai alumni, mengemukakan terkait beberapa 

manfaat dan kontribusi kegiatan social entrepreneurship di Starla bagi dirinya 

sebagai santri dan alumni serta bagi pesantren sebagai berikut: 

Karena kegiatan ini masih terbilang baru, jadi mungkin secara pemasukan 

memang belum seberapa. Tetapi dari segi peningkatan kemampuan, secara 

pribadi saya belajar banyak selama berproses di sini, mengasah pengetahuan 

dan kemampuan saya kembali terkait pengembangan bisnis, karena saya 

juga kuliah dengan jurusan bisnis administrasi, jadi apa yang saya pelajari 

di kuliah banyak yang saya terapkan di sini, bahkan ada banyak hal juga 

yang tidak saya dapatkan di kuliah, tetapi di Starla ada. Kalau di kuliah 

mungkin saya hanya belajar teori dan praktek di perusahaan dengan model 

bisnis yang mainstream yang sudah ajeg. Tetapi di Starla tidak, kita bahkan 

menerapkan beberapa model bisnis sekaligus, seperti B2C, C2C dan O2O. 

Dan pekerjaannya juga bisa dilakukan di mana saja. Starla selalu 

memberikan kesempatan kepada para santri untuk menuangkan ide dan 

gagasannya, sehingga kita dituntut untuk speak up apabila ada sesuatu yang 

perlu disampaikan, harus berani. Kita tidak boleh pasif di Starla, harus terus 

melakukan evaluasi, mencari kekurangan dari layanan, mencari peluang 

dari kondisi masyarakat sekarang, harus mampu memahami kebutuhan dan 

permasalahan apa yang dialami oleh masyarakat. Dan semenjak berproses 

di Starla, saya bahkan tidak begitu kepikiran untuk bekerja di perusahaan 

lain yang jadwal masuk kerjanya begitu ketat dan kerjanya terkesan top to 

down. Hal ini berbeda dengan Starla yang memberikan kita ruang untuk 

mengeksplor kemampuan dan potensi kita. Kalau untuk soal rasa 

tanggungjawab ya pasti. Saya diamanahi untuk membantu proses 

penggajian seluruh staff dan mitra. Dan untuk pengaruhnya bagi pesantren, 

saya kira dengan adanya Starla Education, pesantren jadi memiliki ikon 

yang bisa menjadi salah satu indikator pencapaian pesantren dalam hal 

pendidikan entrepreneurship yang menurut saya sudah cukup di depan 
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dibanding dengan pesantren-pesantren yang sudah ada. Walau dari ekonomi 

masih belum memberikan kontribusi besar, tetapi harapan ke depannya bisa 

menjadi contoh untuk kemandirian dan inovasi pesantren.25
 

 
 

Kiki Hariyanti yang juga merupakan alumni, juga mengemukakan terkait 

kontribusi kegiatan social entrepreneurship di Starla bagi dirinya sebagai santri 

dan juga bagi pesantren sebagai berikut: 

Saya mendapat banyak pengalaman dan tambahan ilmu selama bekerja di 

Starla. Dari mulai meningkatnya kemampuan komunikasi, karena saya 

harus berinteraksi langsung dengan para pelanggan dan mitra. Lalu 

kemampuan pengelolaan SDM melalui rekrutmen tutor atau mitra dan 

kemampuan penggunaan teknologi yang selalu di-upgrade, Di Starla juga 

selalu ditekankan untuk selalu berinovasi, memahami kebutuhan dan peka 

terhadap permasalahan sosial. Sedangkan secara pemasukan alhamdulillah 

bisa digunakan sebagai tambahan pemenuhan kebutuhan. Bagi pesantren 

tentunya bisa menjadi salah satu program unggulan tentang 

entrepreneurship.26
 

 

 
 

Keterangan lain disampaikan oleh Khisnul Khasin sebagai santri yang 

masih kelas XII, mengemukakan terkait kontribusi kegiatan social 

entrepreneurship di Starla bagi dirinya sebagai santri sebagai berikut: 

Kemampuan saya tentang web bertambah selama mengikuti kegiatan di 

Starla Education. Saya banyak belajar di sini. Bahkan ketika di sekolah, saya 

sudah mengetahui beberapa hal yang belum dipelajari di kelas. Saya 

mengambil jurusan rekayasa perangkat lunak, jadi sangat nyambung dengan 

Starla. Selain itu, selama mengikuti kegiatan magang di Starla, saya juga 
 
 
 
 

25 Mulia Indah Febriyanti, Wawancara, Sidoarjo, 5 September 2019. 
26 Kiki Hariyanti, Wawancara, Sidoarjo, 19 September 2019. 
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banyak belajar tentang pengembangan bisnis, walaupun banyak yang lupa, 

tetapi pengalaman ini cukup memberikan hal baru bagi saya. Harapan saya 

ke depan ketika kuliah, saya juga ingin bekerja di Starla bersama-sama 

santri yang lain, juga dalam rangka mengabdi.27
 

 
 

Syarifah Ilma sebagai santri yang juga kelas XII, menyampaikan terkait 

kontribusi kegiatan social entrepreneurship di Starla bagi dirinya sebagai santri 

sebagai berikut: 

Alhamdulillah, kalau saya banyak belajar dari kepenulisan, kebetulan saya 

meng-handle fitur komunitas menulis. Saya dibiasakan untuk menulis 

beberapa artikel, termasuk artikel tentang beasiswa. Walaupun terkadang 

sebenarnya merasa agak berat karena diberikan deadline, tetapi hal tersebut 

membuat saya lebih bekerja keras lagi, hasilnya saya merasa lebih terbiasa 

menulis artikel. Karena hal tersebut dapat mengasah kemampuan saya 

dalam mencari informasi, menyampaikannya melalui tulisan, dan 

bagaimana tulisan itu bisa dinikmati banyak orang. Selain itu, saya juga 

diamanahi untuk membantu administrasi beberapa staff di Starla. Ini juga 

sesuai dengan apa yang saya pelajari di sekolah, karena saya mengambil 

jurusan administrasi perkantoran. Bahkan sistem di Starla banyak 

onlinenya, beda dengan saya ketika magang di instansi lain yang 

kebanyakan bersifat offline. Dengan pengalaman saya magang di Starla, 

saya berharap nanti bisa bermanfaat untuk masa depan saya. Sebenarnya ada 

banyak juga yang saya peroleh dari kegiatan ini, mungkin karena belum 

terasa secara langsung, jadi itu saja beberapa yang saya dapatkan.28
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

27 Khisnul Khasin, Wawancara, Sidoarjo, 2 Oktober 2019. 
28 Syarifah Ilma, Wawancara, Sidoarjo, 2 Oktober 2019. 
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BAB V 

 
 

ANALISIS HASIL PENELITIAN 
 
 

A.  Model Pengembangan Social Entrepreneurship Santri Berbantu Teknologi 

Melalui Platform Starla Education di Pesantren Sosial Roisus Shobur 

Sidoarjo 

Pendidikan  santri  dalam  pesantren  selama  ini  sering  diidentikkan 

dengan  tempat  belajar  untuk  meningkatkan  keilmuan  dan  pengalaman 

‘ubudiyyah saja, konservatif dan kurang kekinian. Sedangkan perihal dunia 

kewirausahaan atau bisnis dipandang sebagai sebuah urusan duniawi yang 

bertentangan dengan konsep pesantren yang sejatinya adalah mengejar urusan 

akhirat. Pandangan tersebut sebenarnya melewatkan urusan muamalah dalam 

beragama, di mana manusia juga memiliki kewajiban untuk menjalin hubungan 

dengan manusia, saling bantu membantu, dan interaksi sosial lainnya untuk 

kemaslahatan bersama. Dalam hal ini, kewirausahaan merupakan salah satu 

kegiatan yang dapat memfasilitasi terjadinya interaksi sosial untuk 

kemaslahatan bersama. Selain itu, sebagian masyarakat juga masih memandang 

bahwa pesantren kurang kekinian, bahkan tidak jarang para orang tua akan 

menanyakan nasib masa depan anaknya jika telah lulus dari pesantren, oleh 

karenanya banyak orang tua yang lebih memilih menyekolahkan anaknya di 

lembaga pendidikan umum karena dipandang dapat memberikan masa depan 

yang lebih cerah, lapangan kerja yang mudah, dan lain sebagainya. 

Langkah strategis yang dilakukan oleh Pesantren Sosial Roisus Shobur 

 
Sidoarjo  dalam  menghadapi  beberapa  tantangan  di  atas  adalah  dengan 
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mendirikan unit usaha Starla Education yang melakukan inovasi pemanfaatan 

pengembangan teknologi dan menghasilkan beberapa layanan seperti Kelas 

Online dengan konsep Massive Open Online Course (MOOC) di mana proses 

pembelajaran e-learning ini bersifat terbuka dan melibatkan masyarakat secara 

luas, Marketplace Guru Privat, EduTech Support System, Marketplace Jasa 

Asisten Pendidikan, Portal Lowongan Kerja dan Platform Komunitas Menulis. 

Hampir semua layanan tersebut menggunakan konsep marketplace dan e- 

commerce yang melibatkan pihak ketiga, yakni masyarakat secara luas dengan 

tujuan pemberdayaan. Hal ini merupakan upaya implementasi dari nilai-nilai 

Islam yang menyeimbangkan antara kebutuhan dunia dan kebutuhan akhirat 

dalam rangka menjadi manusia yang bermanfaat bagi lainnya. 

Kegiatan social entrepreneurship di pesantren sosial Roisus Shobur 

merupakan sebuah   program dari pengasuh dan pengurus pesantren, hasil 

inovasi dan kreativitas generasi masa kini dalam rangka menjawab fenomena 

sosial di masyarakat tentang pengangguran dan kesejahteraan hidup. 

Keterbatasan lapangan kerja dan kurangnya kemampuan masyarakat dalam 

menghadapi percepatan perkembangan teknologi adalah di antara penyebab 

permasalahan tersebut. Pesantren sosial Roisus Shobur mampu menciptakan 

lapangan pekerjaan dengan melakukan inovasi dalam pemanfaatan 

perkembangan teknologi dan meningkatkan kemampuan social 

entrepreneurship santri, walau masih belum mendatangkan keuntungan materi 

yang sangat besar bagi lembaga. Namun peneliti menilai hal tersebut masih 
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dalam taraf wajar karena mengingat jenis usahanya startup di bidang teknologi 

pendidikan. 

Sedangkan untuk alur kegiatan social entrepreneurship ini terbilang 

cukup  sederhana  sebagaimana  data  yang  telah  peneliti  kumpulkan,  yakni 

sebagai berikut: 
 

 
 

(1) Identifikasi 

kemampuan dan 

potensi santri 
 

khusus bagi santri 

tingkat SMA sederajat 

(2) 

Penempatan di 

departemen 

sesuai hasil 

identifikasi 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
(5) Evaluasi 

dan Tindak 

lanjut 

 
(3) 

Pembekalan 

awal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(4) 

Praktik kerja atau 

magang 
 
dilakukan 2x seminggu 

sampai lulus SMA 
 
 
 
 

Gambar 5.1 

Alur Kegiatan Social Entrepreneurship Santri Berbantu Teknologi pada 

Platform Starla Education di Pesantren Sosial Roisus Shobur 
 

 
Namun, peneliti pada mulanya agak kesulitan ketika menggambarkan 

secara teoritis bagaimana model pengembangan yang dilakukan dalam kegiatan 

social entrepreneurship santri Roisus Shobur berbantu teknologi pada platform 

Starla Education karena dari pihak pengurus pesantren yang memang masih 

belum  memiliki kurikulum kegiatan  tertulis  dari  proses  kegiatan  tersebut. 
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Namun setelah peneliti melakukan pengamatan dan observasi selama beberapa 

bulan, mengingat pengembangan yang dilakukan adalah dengan mewajibkan 

santri untuk praktik secara langsung dan dilakukan secara kontinyu, melibatkan 

santri untuk berinteraksi dengan layanan dan pelanggan, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa model pengembangan kegiatan social entrepreneurship 

para santri yang digunakan adalah berbasis experiential learning. 

Metode experiential learning merupakan suatu proses belajar mengajar 

yang mengaktifkan pembelajar untuk membangun pengetahuan dan 

keterampilan melalui pengalamannya secara langsung. Dalam hal ini, 

experiental learning menggunakan pengalaman sebagai katalisator untuk 

menolong pembelajar mengembangkan kapasitas dan kemampuannya dalam 

proses pembelajaran.1 Menurut Sudjana, experiential learning merupakan 

metode yang bertumpu pada proses pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 

situasi pengalaman, dalam tugas sehari-hari, maupun pengalaman dalam tugas 

pekerjaan. Metode experiential learning sangat cocok jika digunakan dalam 

pembelajaran keterampilan.2  Sedangkan menurut Baht, experiential learning 

adalah proses belajar, proses perubahan yang menggunakan pengalaman 

sebagai media belajar atau pembelajaran yang dilakukan melalui refleksi dan 

juga  melalui  suatu  proses  pembuatan  makan  dari  pengalaman  langsung. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 Cahyani, Isah, Peran Experiential Learning dalam Meningkatkan Motivasi Pembelajaran BIPA, 

(Bandung: Lembaga Penelitian UPI, 2009), 1. 
2 Sudjana, Teknik-teknik Pembelajaran Partisipatif, (Bandung: Falah, 2005), 123. 
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Experiential learning berfokus pada proses pembelajaran untuk masing-masing 

individu.3 

Metode experiential learning adalah orientasi pendidikan yang 

bertujuan untuk mengintegrasikan elemen-elemen teoretis dan praktis dari 

pembelajaran untuk pendekatan pribadi, menekankan pentingnya pengalaman 

untuk belajar. Pendekatan ini terkenal di berbagai pengaturan pembelajaran 

informal, seperti magang di organisasi bisnis dan layanan, tugas kerja dan studi, 

pengalaman klinis, pertukaran internasional dan program sukarelawan, dll. 

Prinsip dan praktik metode ini dapat digunakan baik secara formal 

(pembelajaran kelembagaan) ataupun dalam pembelajaran informal.4 

Metode  experiential  learning  memiliki  enam  karakteristik  utama, 

 
antara lain: 

 
a.   Belajar  terbaik  dipahami  sebagai  suatu  proses,  tidak  dalam  kaitannya 

dengan hasil yang dicapai. 

b.   Belajar adalah proses berkelanjutan yang didasarkan pada pengalaman. 

 
c.   Belajar  memerlukan  resolusi  konflik-konflik  antara  gaya-gaya  yang 

berlawanan dengan cara dialektis. 

d.   Belajar adalah suatu proses yang holistik. 

 
e.   Belajar melibatkan hubungan antara seseorang dan lingkungan. 

 
 
 
 
 
 

3  Bath, “Experiential Lerning: A Handout for Teacher Educators Mysue: Institute of Education. 

Journal   of   Experiential   Learning.”   dalam   http://www.ja.org/experientiallearningineducation 

(Desember 2002), 5. 
4 Viljo Kohonen, “Learning to Learn Through Reflection – An Experiential Learning Perspective” 

dalam  https://www.semanticscholar.org/paper/Learning-to-learn-through-reflection-%E2%80%93- 

an-learning-Kohonen/7c40ad53592a5d6dd5e96165e1431aa00d34921b (University of Tampere), 1. 

http://www.ja.org/experientiallearningineducation
http://www.ja.org/experientiallearningineducation
https://www.semanticscholar.org/paper/Learning-to-learn-through-reflection-%E2%80%93-an-learning-Kohonen/7c40ad53592a5d6dd5e96165e1431aa00d34921b
https://www.semanticscholar.org/paper/Learning-to-learn-through-reflection-%E2%80%93-an-learning-Kohonen/7c40ad53592a5d6dd5e96165e1431aa00d34921b
https://www.semanticscholar.org/paper/Learning-to-learn-through-reflection-%E2%80%93-an-learning-Kohonen/7c40ad53592a5d6dd5e96165e1431aa00d34921b
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f. Belajar adalah proses tentang menciptakan pengetahuan yang merupakan 

hasil dari hubungan antara pengetahuan sosial dan pengetahuan pribadi.5 

Sedangkan  prinsip-prinsip  experiential  learning  berdasarkan  jika 

didasarkan pada teori Kurt Lewin sebagai berikut: 

a.   Experiential learning yang efektif akan mempengaruhi cara berpikir siswa, 

sikap dan nilai-nilai, persepsi dan perilaku siswa. 

b. Siswa lebih mempercayai pengetahuan yang mereka temukan sendiri 

daripada pengetahuan yang diberikan orang lain. 

c.   Belajar akan efektif bila merupakan sebuah proses yang aktif. Pada saat 

siswa mempelajari sebuah teori, konsep atau mempraktikkan dan 

mencobanya, maka siswa akan memahami lebih sempurna dan 

mengintegrasikannya dengan apa yang dipelajari sebelumnya akan dapat 

mengingatnya lebih lama. 

d.   Perubahan hendaknya terpisah-pisah antara kognitif, afektif, dan perilaku, 

tetapi ketiga elemen tersebut merupakan sebuah sistem dalam proses belajar 

yang saling berkaitan satu sama lain, teratur dan sederhana. Mengubah salah 

satu dari ketiga elemen tersebut menyebabkan hasil belajar tidak efektif. 

e. Experiential learning lebih dari sekedar memberi informasi untuk 

pengubahan kognitif, afektif maupun perilaku mengajarkan siswa untuk 

dapat berubah tidak berarti bahwa mereka mau berubah. Memberi alasan 

mengapa haris berubah tidak cukup untuk menghasilkan penguasaan dan 
 
 
 
 
 

5 David A. Kolb, Experiential Learning Experience as The Source of Learning and Development 

(New Jersey: Prentice Hall, Inc, Englewood Cliffs, 1984), 10. 
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perhatian pada materi, tidak cukup mengubah sikap dan meningkatkan 

keterampilan sosial. Experiential learning merupakan proses belajar yang 

membutuhkan minat belajar pada siswa terutama untuk melakukan 

perubahan yang diinginkan. 

f. Pengubahan persepsi tentang diri sendiri dan lingkungan sangat diperlukan 

sebelum melakukan pengubahan pada kognitif, afektif, dan perilaku. 

Tingkah laku, sikap dan cara berpikir seseorang ditentukan oleh persepsi 

mereka.6 

Untuk memudahkan proses analisis bagaimana pengembangan social 

 
entrepreneurship santri berbantu teknologi pada platform Starla Education 

dalam metode experiential learning, maka perlu diketahui terlebih dahulu 

tentang prosedur experiential learning, yakni dimulai dari concrete experience, 

reflective observation, abstract conceptualization dan active experimentation. 

berikut siklus dari model experiential learning menurut David Kolb:7
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

6  Burnes B, “Kurt Lewin and the Planned Approach to Change: A Re-apprasial”, Journal of 
Management Studies, Vol. 41, No.6 (September, 2004), 30. 
7 Viljo Kohonen, “Learning to Learn Through Reflection – An Experiential Learning Perspective”, 

3. 
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Concrete Experience (CE) 
 
 
 
 
 
 
 
 

Active 

Experimentation 

(AE) 

 
Transformation 

Prehension 

Reflective 

Observation 

(RO) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Abstract 

Conceptualization 

(AC) 
 

 
Gambar 5.2 

Siklus Model Experiential Learning David Kolb 
 
 
 
 

Gambar di atas menunjukkan bahwa proses experiential learning 

memiliki dua dimensi, yakni  dimensi prehension (pembelajaran yang disadari 

dan yang tidak disadari) dan dimensi transformation (pengalaman melalui 

reflektif dan eksperimen aktif). Experiential learning memiliki empat pilar 

orientasi belajar antara lain: 1) Concrete Experience (CE), peserta didik 

melibatkan diri sepenuhnya dalam pengalaman baru dengan menggunakan 

intuisi dan perasaan. 2) Reflection Observation (RO), peserta didik 

mengobservasi dan merefleksi atau memikirkan pengalamannya dari berbagai 

segi dengan mengamati. Mencoba melihat dari sudut pandang yang berbeda dan 
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mengandalkan pikiran, perasaan dan penilaian seseorang. 3) Abstrack 

Conceptualization (AC), peserta didik menciptakan konsep-konsep yang 

diintegrasikan dengan observasinya sehingga menjadi sebuah teori yang 

sistematis. 4) Active Experimentation (AE), peserta didik menggunakan teori 

itu untuk memecahkan masalah dan mengambil keputusan dengan tindakan. 

Berdasarkan siklus di atas, maka kegiatan social entrepreneurship 

santri berbantu teknologi melalui platform Starla Education di Pesantren Sosial 

Roisus Shobur dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1.   Concrete Experience (CE), para santri melibatkan diri sepenuhnya dalam 

pengalaman baru dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di tim 

Starla Education, sehingga para santri bisa merasakan langsung kegiatan 

tersebut. Kegiatan ini bisa berbeda-beda di antara para santri karena 

menyesuaikan dengan kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh santri. 

Hal ini dilakukan untuk menekankan dan menguatkan pengalaman pribadi 

bagi santri. Di antara kegiatan-kegiatan yang dilakukan antara lain: 

a.   Melakukan pemasaran produk & layanan Starla Education secara offline 

seperti mengikuti kegiatan pameran dan kompetisi bisnis ataupun secara 

online dengan membuat event online atau membuat konten untuk media 

sosial dan website. 

b.   Menciptakan dan mengembangkan produk berbantu teknologi dengan 

melakukan survei/penelitian kebutuhan dan permasalahan yang dialami 

masyarakat serta melakukan coding untuk membuat produk dan 

layanan. 
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c.   Menjalin kerjasama dan komunikasi dengan tim, mitra dan pelanggan. 

d.   Mengelola data tim, mitra dan pelanggan serta akuntansi keuangan. 

2. Reflection  Observation  (RO),  pada  tahap  ini  para  santri  mulai 

mengobservasi dan merefleksi atau memikirkan pengalamannya dari 

berbagai segi dengan mengamati. Berikut beberapa penjelasan dari kegiatan 

para santri pada tahap ini (berdasarkan kegiatan-kegiatan di tahap 

sebelumnya [Concrete Experience]): 

a.   Para santri mulai memahami bagaimana cara mengikuti pameran dan 

bagaimana cara membuat business plan atai business model canvas 

untuk mengikuti kompetisi bisnis. Juga mengetahui cara membuat 

seminar online dan mulai bisa mengoperasikan Corel Draw dan 

Photoshop untuk membuat konten media sosial dan website, serta 

mengasah kemampuan menulis sebagai copywriting. 

b.   Para santri mulai mengetahui kebutuhan dan permasalahan masyarakat 

melalui survei atau penelitian yang dilakukan. Mulai bisa membuat 

mockup sistem aplikasi sebelum memulai pen-coding-an. 

c.   Mulai memahami bagaimana cara menjalin kerjasama dengan tim, mitra 

dan pelanggan. Seperti cara melakukan diskusi dengan tim, cara 

membuat proposal mitra dan cara presentasi di depan mitra, serta cara 

menjawab pesan dari pelanggan. 

d.   Mulai mengetahui cara mengelola data menggunakan sistem Starla 

 
Education dan mengetahui cara pencatatan dan pembukuan keuangan. 
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3.   Abstrack Conceptualization (AC), pada tahap ini para santri menciptakan 

konsep-konsep yang diintegrasikan dengan observasinya sehingga menjadi 

sebuah teori yang sistematis. Berikut beberapa penjelasan dari kegiatan para 

santri pada tahap ini (berdasarkan kegiatan-kegiatan di tahap sebelumnya 

[Reflection Observation]): 

a.   Para santri mampu menganalisis kegiatan pameran mana yang memiliki 

pengaruh besar pada peningkatan usaha dan mampu menganalisis 

pembuatan business plan atai business model canvas untuk mengikuti 

kompetisi bisnis. Juga mampu menganalisis dalam event organizing 

seperti seminar online dan mampu menganalisis konten apa saja yang 

disukai oleh calon pelanggan/pelanggan menggunakan Corel Draw dan 

Photoshop untuk media sosial dan website. Juga kemampuan menulis 

copywriting yang lebih menarik bagi calon pelanggan/pelanggan. 

b. Para santri mampu menganalisis kebutuhan dan permasalahan 

masyarakat melalui survei atau penelitian yang dilakukan. Mulai 

memilah mana fitur yang dibutuhkan atau tidak dibutuhkan bagi 

pelanggan dalam sistem aplikasi sebelum memulai pen-coding-an. 

c.  Mampu menganalisis tindakan-tindakan apa saja yang yang dapat 

meningkatkan kerjasama dengan tim, mitra dan pelanggan. Seperti cara 

melakukan diskusi dengan tim, cara membuat proposal mitra dan cara 

presentasi di depan mitra, serta cara menjawab pesan dari pelanggan. 
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d.   Mampu menganalisis data yang dikelola menggunakan sistem Starla 

Education dan mampu menganalisis keuntungan dan kerugian dari 

pencatatan dan pembukuan keuangan yang dilakukan. 

4.   Active Experimentation (AE), pada tahap ini para santri menggunakan teori 

pada tahap sebelumnya untuk memecahkan masalah dan mengambil 

keputusan dengan tindakan. Berikut beberapa penjelasan dari kegiatan para 

santri pada tahap ini (berdasarkan kegiatan-kegiatan di tahap sebelumnya 

[Abstrack Conceptualization]): 

a.   Para santri mampu membuat kegiatan pameran yang memiliki pengaruh 

besar pada peningkatan usaha dan mampu membuat business plan atai 

business model canvas untuk kompetisi bisnis. Juga mampu membuat 

seminar online dan bisa membuat lebih banyak konten lebih mudah dari 

sebelumnya menggunakan Corel Draw dan Photoshop untuk media 

sosial dan website. Juga kemampuan menulis copywriting yang dapat 

meningkatkan penggunaan produk dan layanan bagi calon 

pelanggan/pelanggan. 

b.   Para santri mampu membuat sebuah produk dan solusi untuk menjawab 

kebutuhan dan permasalahan masyarakat melalui survei atau penelitian 

yang dilakukan. Mulai pen-coding-an untuk membuat sistem aplikasi 

sesuai dengan kebutuhan pelanggan. 

c. Memberikan tindakan-tindakan atau perlakuan yang yang dapat 

meningkatkan kerjasama dengan tim,  mitra dan  pelanggan. Seperti 
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melakukan diskusi dengan tim, membuat proposal mitra dan presentasi 

di depan mitra, serta menjawab pesan dari pelanggan. 

d.  Mampu mengelola data menggunakan sistem Starla Education dan 

mampu membuat laporan keuangan sesuai dengan standar keuangan 

perusahaan yang berlaku. 

Model kegiatan-kegiatan di atas dapat dibedakan berdasarkan 

kemampuan dan jurusan para santri, antara lain: Pertama, Jurusan Rekayasa 

Perangkat Lunak (RPL) melakukan npen-coding-an pada produk dan layanan 

dan desain grafis konten. Kedua, Jurusan Bisnis Administrasi (BA), Manajemen 

(M) dan Administrasi Perkantoran (APK) membantu di bidang marketing, 

kerjasama, rekrutmen, akuntansi keuangan, administrasi, surat menyurat, 

pembuatan struktur, dukungan customer service pada pelanggan, dll. Ketiga, 

jurusan lainnya membantu di bidang promosi, pengembangan komunitas, 

membuat event, dll. semuanya harus menggunakan sistem teknologi yang ada 

di Starla Education. 

Dari beberapa penjelasan di atas, ada beberapa hal yang peneliti garis 

bawahi, bahwa dengan mengembangkan kegiatan social entrepreneurship 

berbantu teknologi berbasis experiential learning pada platform Starla 

Education ini, dapat memberikan kesempatan kepada para santri untuk 

memutuskan pengalaman apa yang menjadi fokus mereka, keterampilan- 

keterampilan apa yang ingin mereka kembangkan, dan bagaimana mereka 

membuat konsep dari pengalaman yang mereka alami. Jadi tinggi rendahnya 

kualitas  pembelajaran  para  santri  tidak  hanya  dipengaruhi  oleh  tingkat 
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intelegensi siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain di antaranya karena 

model, metode dan pendekatan pembelajaran yang digunakan. Karena pada 

dasarnya pembelajaran adalah suatu proses. 

Pengembangan social entrepreneurship berbantu teknologi pada 

pesantren ini menempatkan para santri sebagai pelaku, subyek pembelajaran. 

Dalam kegiatan ini akan mengakibatkan santri mempelajari mata pelajaran atau 

sesuatu dengan cara yang efektif dan efisien untuk menunjang keberhasilannya, 

sehingga santri menjadi penentu terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi 

berkat santri memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan 

yang dipelajari santri dalam hal ini berupa keadaan masyarakat, keadaan alam, 

benda-benda, teknologi terbarukan zaman sekarang, atau hal-hal yang dapat 

dijadikan bahan belajar. 

Kemudian para santri membentuk atau membangun ide dan 

pemahamannya sendiri berdasarkan pengalamannya sehingga santri tidak akan 

menjadi ruang hampa yang terus menerus diisi tanpa memberikan kesempatan 

kepada mereka untuk mencari, menemukan dan mengembangkan ide 

kreatifnya. Maka guru hanyalah sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa, 

dan siswa dituntut untuk menemukan konsepnya secara mandiri dengan cara 

menemukan dan membangun pengetahuannya dengan memadukan 

pengetahuan yang telah di milikinya dan pengetahuan yang baru. 

Dengan demikian para santri diharapkan dapat mencari pemecahan 

masalah pada masalah-masalah yang ada pada kehidupan nyata sehari-hari, 
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dengan dilatih untuk berpikir kreatif dan mandiri, berperan aktif dalam sosial 

kehidupannya. 

 
 
 

B. Faktor Pendukung dan  Penghambat Pelaksanaan Kegiatan Social 

Entrepreneurship Santri Berbantu Teknologi Melalui Platform Starla 

Education di Pesantren Sosial Roisus Shobur 

Dalam melaksanakan pengembangan kegiatan social entrepreneurship 

santri berbantu teknologi, Pesantren Sosial Roisus Shobur tentu saja 

menghadapi berbagai macam tantangan dan tidak selamanya berjalan sesuai 

dengan yang diinginkan. Hal ini karena dipengaruhi berbagai faktor pendukung 

dan faktor penghambat. Maka untuk mempermudah proses analisis faktor 

pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan social entrepreneurship 

santri berbantu teknologi pada platform Starla Education di Pesantren Sosial 

Roisus Shobur, dapat dilakukan dengan pemetaan pada tabel berikut: 

Tabel 5.1 Tabel Pendukung Kegiatan Social Entrepreneurship Santri 

 
 

No. 
 

Faktor Pendukung 
 

Kondisi Objek Penelitian 

 
 
 
 
 
 
 

1 

 
 
 
 
 
 
Memiliki visi dan misi 

wirausaha 

Dengan   adanya   kegiatan   pengembangan 
 

social entrepreneurship santri berbantu 

teknologi ini, pesantren memiliki visi: 

menjadi pencetak founder-founder startup 

yang dapat memberikan solusi atas 

permasalahan sosial yang terjadi di 

masyarakat dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi. Berlandaskan ilmu 
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  dan iman serta tetap menjaga kultur 

 

pesantren. 

 
 
 
 
 
 
 

2 

 
 
 

Memiliki keberanian 

dalam mengambil 

risiko, waktu dan 

materi (uang, dll.) 

Dalam  praktiknya,  para  santri  diberikan 
 

tanggungjawab untuk mengampu tugas 

tertentu secara langsung dengan didampingi 

oleh pengurus. Hal ini dilakukan untuk 

melatih kemandirian, keberanian dan 

tanggungjawab dari santri. Sedangkan untuk 

materi, masih sangat terbatas dalam hal 

permodalan. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
3 

 
 
 
 
 
Perencanaan, 

pengorganisasian dan 

kualitas dalam 

menjalankan. 

Kegiatan           pengembangan           social 
 

entrepreneurship ini telah memiliki kegiatan 

pembekalan awal, struktur organisasi atau 

struktural tim dan mentoring dari pengurus. 

Hal ini dilakukan untuk pemantapan 

perencanaan dan pengorganisasian dan 

menjaga kualitas pengaplikasian. Walau 

dalam proses menjalankannya, para santri 

masih belum bisa mandiri dan harus selalu 

didampingi oleh pengurus. 

 
 
 
 
 
 
 
 

4 

 
 
 
 
 
 
Bekerja dengan 

maksimal dan 

bersungguh-sungguh. 

Dalam praktiknya, para santri masih belum 
 

bisa maksimal dan bersungguh-sungguh 

dalam menjalankan kegiatan pengembangan 

social entrepreneurship berbantu teknologi 

ini. Hal ini terlihat dari beberapa indikator, 

antara lain: (1) Para santri masih harus selalu 

‘diobraki’ ketika akan menjalankan tugas 

dari kegiatan (2) Terdapat beberapa layanan 

dan   produk   yang   terkesan   tidak   tuntas 
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  (mangkrak), seperti kelas online yang belum 

 

beroperasi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
5 

 
 
 
 
 
 
 
 
Membangun relasi 

dengan karyawan, 

pelanggan dan supplier. 

Dalam  praktiknya,  membangun  relasi  ini 
 

dilakukan dengan menggunakan sistem 

Starla Edu Office yang menghubungkan 

antara karyawan (dalam hal ini adalah 

pengurus  dan  santri),  pelanggan  dan 

supplier, di mana semua transaksi di lakukan 

di sistem tersebut. Hanya saja menurut 

peneliti hubungan relasi ini lebih sering 

terjalin secara online, sedangkan secara 

offline masih jarang dilakukan kegiatan 

khusus selain rapat anggota tim. 

 
 
 
 
 
 
 

6 

 
 
 
 
 
Bertanggungjawab atas 

keberhasilan dan 

kegagalan 

Dalam  praktiknya,  para  santri  diberikan 
 

tugas  dan  tanggung  jawab  menjalankan 

tugas sesuai dengan jobdesk masing-masing. 

Apabila santri berhasil dalam menjalankan 

tugas, maka akan mendapat reward. Jika 

santri melakukan kesalahan, santri akan 

mendapat dampingan dan arahan dari 

pengurus. 

 
 
 
 
 
 
 
 

7 

 
 
 
 
 
 
 
Dilakukannya riset 

pasar secara memadai 

Dalam      praktiknya,      kegiatan      social 
 

entrepreneurship berbantu teknologi ini 

melakukan penelitian survei untuk setiap 

pengembangan layanan dan produk. Selain 

itu, juga selalu meminta kritik dan saran dari 

para pelanggannya. Pada tahap awal 

kegiatan, para santri diajari untuk melakukan 

analisa kebutuhan masyarakat melalui 

kegiatan pembekalan. 
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8 

 
 
 
 
 
 
Dapat memuaskan 

banyak kebutuhan. 

Dalam      praktiknya,      platform      Starla 
 

Education memiliki lima layanan dan lebih 

dari dua puluh kategori jasa yang diharapkan 

bisa memenuhi kebutuhan pelanggan. 

Namun  sayangnya  beberapa  layanan 

tersebut masih belum banyak digunakan oleh 

masyarakat karena kurangnya sosialisasi dan 

promosi. 

 
 
 

9 

 
 

Memiliki keunggulan 

produk yang tinggi 

Dalam praktiknya, produk dan layanan pada 
 

Starla Education sudah dapat diakses melalui 

aplikasi android dan website, namun belum 

tersedia untuk pengguna iOS. 

 
 
 
 
 
 

10 

 
 
 
 
 
Menggunakan harga 

dan kualitas yang tepat 

Dalam praktiknya, harga atau tarif produk 
 

dan   layanan   Starla   Education   terbilang 

relatif standar sesuai dengan pasar. Namun, 

platform Starla Education juga memberikan 

fitur bayar sesuai budget di aplikasi. 

Sehingga pelanggan dapat menyesuaikan 

dengan budget yang dimiliki. 

 
 
 

11 

 
 

Menggunakan jalur 

distribusi yang tepat 

Dalam   praktiknya,   produk   dan   layanan 
 

Starla Education didistribusikan melalui 

internet, yakni aplikasi, website dan media 

sosial. 

 
 
 
 
 

12 

 
 
 
 
 
Peluang 

Kegiatan           pengembangan           social 
 

entrepreneurship berbantu teknologi pada 

platform Starla Education bergerak di sektor 

pendidikan dan teknologi sehingga memiliki 

peluang yang cukup besar. Di sisi lain, 

sejauh pengamatan peneliti, belum banyak 
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  atau bahkan belum ada aplikasi yang sama 

 

dengan Starla Education. 

 
 
 

13 

 
 

Kedudukan 
 

Stakeholder 

Kegiatan   pengembangan   ini   di   bawah 
 

naungan Pesantren Sosial Roisus Shobur 

yang memiliki misi di bidang pendidikan 

dan sosial. 

 
 
 
 

14 

 
 
 
 
Metrik Kerja 

Dalam praktiknya, kegiatan pengembangan 
 

social entrepreneurship santri berbantu 

teknologi ini diukur berdasarkan jumlah 

pengguna layanan dan produk, serta jumlah 

lapangan pekerjaan yang diciptakan. 

 
 
 
 

 
Tabel 5.2 Tabel Penghambat Kegiatan Social Entrepreneurship Santri 

 
 

No 
 

Faktor Penghambat 
 

Kondisi Objek Penelitian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1 

 
 
 
 
 
 
Tidak kompeten dalam 

hal manajerial, dalam 

konteks ini berarti tidak 

memiliki kemampuan 

dan pengetahuan dalam 

mengelola usaha. 

Dalam praktiknya, kegiatan kegiatan 
 

pengembangan social entrepreneurship 

santri berbantu teknologi dibimbing oleh 

pengurus yang memiliki latar belakang di 

bidang bisnis administrasi, manajemen, 

pendidikan dan rekayasa perangkat lunak. 

Para pengurus juga memiliki pengalaman 

belajar di pesantren. Sehingga boleh 

dikatakan telah memiliki kompetensi yang 

relevan dengan kegiatan pengembangan 

social entrepreneurship santri berbantu 

teknologi. 

 

2 
Minimnya pengalaman 

 

dalam kemampuan 

Dalam praktiknya, para pengurus yang 
 

menjadi pembimbing bagi para santri telah 
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 teknis, kemampuan 

 

mengkoordinasikan, 

kemampuan mengelola 

sumber daya manusia 

maupun 

mengintegrasikan 

operasi perusahaan. 

memiliki pengalaman bekerja di perusahaan. 
 

Namun sayangnya, pengalaman tersebut 

terbilang minim karena yang dikelola di 

pesantren adalah sebuah startup atau 

perusahaan rintisan yang seringkali 

memiliki keterbatasan baik dari segi materil 

atau non meteril. Hal ini berbeda dengan 

pengalaman kerja di perusahaan yang sudah 

mapan dan dengan kondisi yang ideal. 

 
 
 
 
 
 
3 

 

Tidak dapat mengelola 

keuangan, 

pemeliharaan aliran 

kas, mengatur 

pengeluaran dan 

pemasukan kas. 

Dalam praktiknya, pengelolaan keuangan 
 

atau akuntansi keuangan perusahaan telah 

menggunakan sistem aplikasi keuangan 

yang sudah include di dalam sistem Starla 

Edu Office. Juga telah menggunakan 

software akuntansi sebagai pengatur 

pencatatan dan pembukuan keuangan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
4 

 
 
 
 
 
 
 
 
Perencanaan yang tidak 

matang dan kurang 

sistematis. 

Dalam praktiknya, kegiatan pengembangan 
 

social entrepreneurship ini memiliki 

kegiatan pembekalan awal, struktur 

organisasi atau struktural tim dan mentoring 

dari pengurus. Hal ini dilakukan untuk 

pemantapan perencanaan dan 

pengorganisasian dan menjaga kualitas 

pengaplikasian. Walau dalam proses 

menjalankannya, para santri masih belum 

bisa mandiri dan harus selalu didampingi 

oleh pengurus. 

 
 

5 

Lokasi usaha yang 
 

kurang strategis dan 

tempat kerja yang 

Lokasi usaha berpusat di Pesantren Sosial 
 

Roisus Shobur yang berada di daerah 
 

Ngaban Tanggulangin Sidoarjo. Dengan 
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 kurang memadai 

 

sehingga menyebabkan 

kesulitan dalam operasi 

usaha. 

akses dekat dengan jalan raya dan relatif 
 

mudah diakses. Sedangkan untuk operasi 

usahanya atau akses layanan dan produk 

usaha dapat digunakan oleh hampir berbagai 

daerah di Indonesia karena berbasis online. 

 
 
 
 
 
 
6 

 
 
 
 
 
Kurangnya kontrol dan 

pengawasan peralatan 

Sejauh pengamatan peneliti, kontrol dan 
 

pengawasan peralatan kantor sudah cukup 

baik. Tetapi karena jumlah developer yang 

sedikit, mengakibatkan maintenance sistem 

teknologi (website, domain, hosting, 

aplikasi) cukup rawan karena hanya 

dikontrol oleh beberapa developer saja. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
7 

 
 
 
 
 
Kurangnya kesungguhan 

dalam berwirausaha 

yang mengakibatkan 

usaha menjadi labil dan 

gagal. Dengan sikap 

setengah hati, 

memperbesar 

kemungkinan terjadinya 

kegagalan. 

Sejauh pengamatan peneliti, para pengurus 
 

dan stakeholder memiliki kesungguhan yang 

cukup kuat dalam menjalankan 

pengembangan social entrepreneurship 

santri berbantu teknologi. Hal ini dapat 

dilihat dengan diraihnya beberapa 

penghargaan seperti juara 3 lomba 

santripreneur tingkat nasional yang 

diselenggarakan oleh RMI-NU, masuk 

dalam 10 UMKM terbaik di Sidoarjo dari 

1000 UMKM dan telah mendapat 

penghargaan dari Bupati dan Dinas 

Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 

Sidoarjo. Dan beberapa prestasi lainnya. 

 

 
 

Berdasarkan penjelasan tabel di atas, maka dapat dipahami bahwa 

dalam proses kegiatan pengembangan social entrepreneurship santri berbantu 

teknologi pada platform Starla Education di Pesantren Sosial Roisus Shobur, 
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secara umum telah memiliki berbagai macam faktor pendukung yang bisa 

mendorong keberhasilan kegiatan pengembangan social entrepreneurship 

santri. Sedangkan untuk faktor penghambat, didominasi karena kurangnya 

modal dan minimnya pengalaman kerja di startup. Hanya saja kedua faktor 

tersebut belum diukur secara pasti sampai mana pengaruhnya pada 

pengembangan social entrepreneurship santri. 

Adapun faktor-faktor lain yang menjadi pendukung dari proses 

pengembangan social entrepreneurship santri berbantu teknologi adalah 

motivasi ruhaniah yang ditekankan oleh pengasuh pesantren yakni dengan 

menjaga hubungan vertikal dan horizontal (Hablun min allah hasanah wa 

hablun min an-naas hasanah). Menjaga keseimbangan duniawi (horizontal) 

dan ukhrawi (vertikal). 

Dimensi vertikal merupakan implementasi dari ekspresi keberagamaan 

seorang social entrepreneur muslim sebagai bukti ketaatan dan pengabdian 

kepada Allah Swt (hablun min Allah), kegiatan wirausaha merupakan bagian 

dari aktifitas ibadah, sehingga harus dimulai dari niat yang suci, cara dan tujuan 

yang benar, serta pemanfaatan yang benar. Dimensi horizontal merupakan 

bentuk pengejawantahan sifat dasar manusia sebagai homo economicus 

(makhluk ekonomi) yang memiliki kebutuhan yang tidak terbatas dengan alat 

pemuas yang sangat terbatas, serta penegasan sifat dasar manusia yang lainnya 

bahwa manusia sebagai homo socious (makhluk sosial) bahwa manusia selalu 

membutuhkan pertolongan orang lain (hablun min annas). 
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Secara vertikal, terdapat beragam landasan normatif Islam (al-Qur’an 

dan hadith) yang melegalkan social entrepreneurship. Seperti mengambil ibrah 

dari aktifitas Nabi Mohammad SAW yang karir hidupnya pernah 

berniaga/berdagang, hal ini semakin menegaskan bahwa berdagang atau 

entrepreneurship mendapatkan posisi yang sangat berharga dalam Islam. Di 

antara landasan normatif Islam tentang jiwa ekonomi dan pekerjaan di bidang 

bisnis/berdagang, antara lain sebagai berikut: 
 

  ِ   ِ  ِ ر وا الل  

  

   ِ ك 

   ِ ذ 

  ِ  او 

الل  

 

    

   ِ ل 

ِ  ض   

  ِ ف  

   ِ ن 

  ِ  م 

   ِ اوغ 

  ِ    ِ ِ   او  تب 

   ِ  ض 

   ِ ر 

  ِ ِ   ا  ل  

  ِ  ي ف 

   ِ اور 

  ِ  ش 

  ِ    ِ تن 

ِ  ف   ا 

  ِ    ِ ةل  

ِ  ص   ِ  

لا 

  ِ  ت 

  ِ

يض 

  

  ِ    ِ ق  ا ذ 

  ِ ِ  ف  إ 

 

  ِ ِ   و ح  ِ   ن     ِ ِ  ت  م      ِ ل ف 

   ِ ِ  لع    ِ    ِ ك 

  ِ   ِ  ل  ار 

ِ  ثك  ي

  

 
Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu 

di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntung.” (QS. Al-Jumuah: 10) 

Sedangkan secara horizontal, faktor pendukung memiliki landasan 

terhadap hadith “Khairun an-naas anfa’uhum lin an-naas” bahwa sebaik-baik 

manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia lainnya. Selain itu, sebagai 

seorang santri, pesantren memiliki tradisi mengabdi pada kyai atau pengasuh 

pesantren dengan harapan mendapatkan berkah. Yakni ilmu yang bermanfaat, 

kehormatan duniawi, dan memperoleh rezeki (kekayaan) dari arah yang tidak 

terduga. Pesantren menjadi pondasi dan inspirasi dari lahirnya kegiatan social 

entrepreneurship serta menjadi penopang dan tambahan sumber ekonomi 

pesantren dan sebagai sarana dakwah dalam masyarakat. Hal tersebut yang 
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menjadi motivasi bagi para santri untuk berproses dalam pengembangan social 

entrepreneurship berbantu teknologi di Pesantren Sosial Roisus Shobur. 
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C. Kontribusi Pengembangan Social Entrepreneurship Santri Berbantu 

Teknologi Melalui Platform Starla Education Terhadap Santri dan 

Pesantren Sosial Roisus Shobur 

Apabila dilihat dari segi sifatnya, lembaga yang memiliki unit 

entrepreneurship memiliki dua keuntungan. Keuntungan ini dapat 

dikategorikan menjadi dua. Pertama, tangible profit yaitu jenis keuntungan 

material, seperti lahan, fasilitas, dan cash flow. Kedua, intangible profit yaitu 

jenis keuntungan non material, seperti prestasi akademik, karakter positif yang 

dimiliki peserta didik semakin kuat.8 

Pertama,  tangible  profit.  Dengan  adanya  kegiatan  pengembangan 

 
social entrepreneurship santri berbantu teknologi ini, masih belum memberikan 

kontribusi yang besar pada pemasukan keuangan di pesantren. Hal ini 

didasarkan dari hasil wawancara dengan para pengurus. Namun dengan adanya 

platform Starla Education, membuat pesantren memiliki website lembaga dan 

sistem akademik yang dapat membantu dalam pengelolaan data santri, guru dan 

pegawai. 

Kedua, intangible profit. Berbeda dengan sebelumnya yang belum 

banyak memberikan kontribusi dari segi material. Kegiatan pengembangan 

social entrepreneurship santri berbantu teknologi ini banyak memberikan 

kontribusi secara non material. Antara lain: 

1.   Internalisasi Karakter Positif Pada Santri 
 
 
 
 
 

8  Barnawi, dan M. Arifin, Mengelola Sekolah Berbasis Entrepreneurship (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013), 45. 
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Dengan mengikuti proses pengembangan social entrepreneurship 

berbantu teknologi, para santri secara sadar atau tanpa sadar sudah belajar 

tentang tanggung jawab, kemandirian, berpikir dan bertindak inovatif serta 

keikhlasan peduli terhadap sesama dalam rangka implementasi khairun an- 

naas anfa’uhum lin an-naas. Lebih kreatif dalam memanfaatkan 

perkembangan teknologi untuk memberikan solusi atas permasalahan yang 

terjadi di masyarakat. Dalam hal ini adalah pemberdayaan pengangguran 

terdidik. 

2.   Santri Ikut Berperan dalam Pemberdayaan Masyarakat 

 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan para pengurus dan 

santri, adanya kegiatan ini dapat menambah lapangan pekerjaan khususnya 

bagi para mahasiswa dan lulusan baru (fresh graduate) dari berbagai daerah 

seperti Sidoarjo, Surabaya, Gresik, Mojokerto, Pasuruan dan Malang. Hal 

ini dilakukan untuk mengurangi dampak negatif dari meningkatnya angka 

pengangguran yang terjadi. 

3.   Menambah Citra Pesantren 

 
Platform Starla Education telah meraih beberapa penghargaan 

seperti juara 3 lomba santripreneur tingkat nasional, penghargaan dari 

Bupati dan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Sidoarjo yang 

masuk dalam 10 UMKM terbaik dari 1000 UMKM di Sidoarjo, lalu 50 

besar social enterpise tingkat nasional, dll. 

Dengan adanya prestasi-prestasi tersebut, secara tidak langsung 

mengangkat citra baik pesantren di masyarakat, juga termasuk di antara 
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lembaga-lembaga lainnya. Ketika reputasi pesantren baik, maka 

kepercayaan masyarakat terhadap pesantren akan naik, sehingga banyak 

dukungan yang akan diterima oleh pesantren dari masyarakat baik material 

maupun non material. 

Kontribusi-kontribusi di atas adalah sebagian dari apa yang nampak di 

lapangan. Walau belum memberikan kontribusi yang signifikan dari segi 

ekonomi, para pengurus meyakini bahwa, dengan adanya kegiatan 

pengembangan social entreprenurship santri berbantu teknologi pada platform 

Starla Education, harapan ke depannya bisa memberikan kontribusi yang lebih 

besar dan bisa menjadi contoh untuk kemandirian dan inovasi pesantren. 
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BAB VI 

 
 

PENUTUP 
 
 

A.  Kesimpulan 

 
Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan di atas, maka penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.   Model pengembangan social entrepreneurship santri berbantu teknologi di 

Pesantren Sosial Roisus Shobur Sidoarjo menggunakan pendekatan 

experiential learning yakni suatu proses belajar mengajar yang 

mengaktifkan pembelajar untuk membangun pengetahuan dan keterampilan 

melalui pengalamannya secara langsung secara sistematis. Memiliki 

beberapa kegiatan layanan seperti Kelas Online dengan konsep Massive 

Open Online Course (MOOC) di mana proses pembelajaran e-learning ini 

bersifat terbuka dan melibatkan masyarakat secara luas, Marketplace Guru 

Privat, EduTech Support System, Marketplace Jasa Asisten Pendidikan, 

Portal Lowongan Kerja dan Platform Komunitas Menulis. Hampir semua 

layanan tersebut menggunakan konsep marketplace dan e-commerce yang 

melibatkan pihak ketiga, yakni masyarakat secara luas dengan tujuan 

pemberdayaan. 

2.  Proses kegiatan pengembangan social entrepreneurship santri berbantu 

teknologi pada platform Starla Education di Pesantren Sosial Roisus 

Shobur, secara umum telah memiliki berbagai macam faktor pendukung 

yang bisa mendorong keberhasilan kegiatan pengembangan social 

entrepreneurship santri. Sedangkan untuk faktor penghambat, didominasi 
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karena kurangnya modal dan minimnya pengalaman kerja di startup. Hanya 

saja kedua faktor tersebut belum diukur secara pasti sampai mana 

pengaruhnya pada pengembangan social entrepreneurship santri. Adapun 

faktor-faktor lain yang menjadi pendukung dari proses pengembangan 

social entrepreneurship santri berbantu teknologi adalah motivasi ruhaniah 

tentang pengabdian kepada Kiai atau pengasuh pesantren dan juga atas 

dasar hadits tentang menjaga hubungan vertikal dan horizontal (Hablun min 

allah hasanah wa hablun min an-naas hasanah). Menjaga keseimbangan 

duniawi (horizontal) dan ukhrawi (vertikal). 

3. Kontribusi  pengembangan  social  entrepreneurship  santri  berbantu 

teknologi melalui platform Starla Education terhadap santri dan Pesantren 

Sosial Roisus Shobur dapat dibedakan menjadi dua, yakni tangible profit 

(keuntungan material) dan intangible profit (keuntungan non material). 

Pertama, tangible profit. Dengan adanya kegiatan pengembangan social 

entrepreneurship santri berbantu teknologi ini, masih belum memberikan 

kontribusi yang besar pada pemasukan keuangan di pesantren. Kedua, 

intangible profit. Berbeda dengan sebelumnya yang belum banyak 

memberikan kontribusi dari segi material. Kegiatan pengembangan social 

entrepreneurship santri berbantu teknologi ini banyak memberikan 

kontribusi secara non material. Antara lain: (1) Menumbuhkan sifat 

tanggung jawab, jujur, amanah, berani mengambil keputusan, kreatif, 

inovatif,  melatih  untuk  bekerja  dengan  sungguh-sungguh  dan  mampu 
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membangun komunikasi yang  baik  dengan  orang  lain.  (2)  Santri  ikut 

berperan dalam pemberdayaan masyarakat (3) Menambah citra pesantren. 

 
 
 

B.  Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, peneliti memiliki 

saran sebagai berikut: 

1.   Manajemen dan pengelolaan usaha harus lebih ditingkatkan, terlebih lagi 

pada pengelolaan keuangan, peningkatan marketing dan promosi serta 

peningkatan kemampuan developer. Sehingga akan berdampak pada 

keberhasilan pencapaian tujuan dari kegiatan pengembangan social 

entrepreneurship berbantu teknologi. 

2. Peningkatan   dan   pengembangan   nilai-nilai   pendidikan   social 

entrepreneurship dalam kegiatan, sehingga dapat meingkatkan kualitas 

sumber daya manusia, yakni khususnya bagi para santri. 

3.  Selalu berusaha melakukan inovasi untuk menyelesaikan permasalahan 

sosial yang terjadi di masyarakat, dan tetap dilandaskan atas dasar ilmu dan 

iman. 
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